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 ABSTRAK 
 
Uswatun Khasanah, 2019, Nasihat dan Makna Kehidupan perspektif Pendidikan 
Islam dalam Buku Seni Tinggal di Bumi. Skripsi: Program StudiPendidikan 
Agama Islam, Fakultas IlmuTarbiyah, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
 
Kata Kunci: Nasihat, Makna Kehidupan, Perspektif Pendidikan Islam, dalam 
Buku Seni Tinggal di Bumi, Karya Farah Qoonita 
 
 Manusia hidup di dunia tak lepas dari pandangan orang-orang disekitar, 
baik dari perkataan maupun tindakan yang mereka lakukan.  Maka dari situlah 
manusia membutuhkan nasihat agar mampu menjadi orang yang lebih baik.Buku 
seni tinggal di bumi adalah satu dari sekian banyak buku yang dikemas dalam 
sekumpulan tulisan dari hati, sehingga didalamnya terdapat nasihat dan makna 
kehidupan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Nasihat dan Makna 
Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam  yang terkandung dalam buku seni tinggal 
di bumi karya Farah Qoonita 
 Skripsi ini menggunakan metode penelitian library research (penelitian 
kepustakaan) yaitu jenis penelitian yang mengacu pada kepustakaan seperti buku-
buku, artikel dan dokumen-dokumen lainnya.Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode dokumentasi yaitu mencari data berupa catatan, transkip, buku-
buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.Dalam menganalisis data, 
peneliti menggunakan metode content analysis (analisisisi).  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
meliputi; a) Nasihat untuk senantiasa bersabar dalam menghadapi ujian, b) Sabar 
dalam meraih impian dan kesuksesan, c) Sabar dalam menghadapi penderitaan.d) 
Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam menghadapi beratnya ujian 
hidup, e) Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dengan potensi atau 
kemampuan yang dimiliki,  f) Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam 
mengungkapkan rasa cinta.  g) Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh 
dalam mengadapi musuh. h) Nasihat dalam  menuntut Ilmu, i) Nasihat untuk 
menghindari perilaku yang tidak baik. j) Nasihat untuk mengajarkan tentang 
menyukuri nikmat yang Allah berikan. k)  Nasihat untuk menanamkan agar bisa 
menjadi bagian dari kekasih Allah. l) Nasihat untuk selalu jujur dalam 
menghadapi situasi apapun. Adapun kesimpulan dari makna kehidupan meliputi: 
a) Makna hidup dalam menyalahkan kecerdasannya, b) Makna kehidupan dalam 
bermimpi dan tak mengeluh. c) Makna hidup untuk selalu menebarkan kebaikkan. 
d) Makna hidup agar tidak melukai orang lain. e) Makna hidup untuk bertahan 
dijalan Allah SWT. f) Makna hidup untuk selalu memperbaiki diri agar menjadi 
lebih baik. g) Makna hidup untuk tidak pantang menyerah dalam menghadapi 
cobaan hidup. 
 
 
 
  
ABSTRAK 
 
Uswatun Khasanah, 2019, Advice and Meaning of Life in the Perspective of 
Islamic Education in the Art of Living on Eart by Farah Qoonita: Thesis: Islamic 
Education Study Program, Faculty of Tarbiya, IAIN Surakarta. 
 
Advisor : Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
 
Key words : Advice, Meaning of Life, in the Perspective of Islamic Education, in 
the Art, of Living on Eart, by Farah Qoonita 
 
Humans live in the world can not be separated from the views of people 
around, both from the words and actions they take. Then that’s where humans 
need advice to be able to become a better person. Art books live on earth is one 
the many books that are packaged in a collection of writings from the heart, so 
that there is advice and meaning in life. The purpose of this study was to find out 
the advice and meaning of life Islamic education perspective contained in the art 
book lived on earth by Farah Qoonita. 
This thesis uses aresearch method library research namely the type of 
research that refers to literature such as book, articles and other documents. Data 
collection teachniques carried out by the method of docomentation that is looking 
for data in form of notes, transcripts, books relating to problem studied. In 
analyzing researchers’ data using methods content analysis. 
 Based on the results of research and discussion that has been described, 
including: a) advice to always be patient in facing the test, b) be patient in 
achieving dreams and success, c) Patience in the face of suffering, d) Advice not 
to give up and complain inthe face of the trials of life, e) Advice not to give up 
and complain with the potential or ability, f) Advice not to give up and complain 
in expressing love, g) advice not to give up and complain in the face of animies, 
h) Advice in seeking knowlwdge, i) Advice to avoid bad behavior, j) advice to 
teach about giving thanks for the blessing of Allah SWT, k) advice to instill in 
order to be a part of Allah SWT over, l) advice to always be honest in dealing 
with any situation.  
As for the conclusion of the meaning of life includes: a) The meaning of 
life in blaming his intelligence, b) The meaning of life in dreaming and not 
complaining, c) The meaning of life to always spread goodness, d) The meaning 
of life so as not to hurt others, e) The meaning of life to survive in the way of 
Allah SWT. f) The meaning of life to always improve oneself to be better, g) The 
meaning of life to never give up in facing the trials of life. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup di dunia tak lepas dari pandangan orang-orang disekitar, 
baik dari perkataan maupun tindakan yang mereka lakukan. Yang mana setiap 
manusia pasti melakukan kesalahan dan kehilafan. Maka dari situlah manusia 
membutuhkan nasihat agar mampu menjadi orang yang lebih baik.   
Nasihat terletak pada agama itu sendiri yang mana didalamnya sudah 
dijelaskan pada Al-Qur’an surat Al-Asr ayat 1-3 yang menerangkan tentang 
nasihat yang berbunyi:  
                   
                   
Artinya: 1)Demi masa. 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. 3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Depag, 2009. Hlm: 
601) 
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa keselamatan manusia dari kerugian 
dan azab Allah dapat tercapai melalui tiga pendidikan berikut. Pertama, 
pendidikan individu yang membawa manusia yang membawa manusia pada 
keimanan dan ketundukan kepada syariat Allah SWT. Kedua, pendidikan diri 
yang membawa manusia pada amal saleh dalam menjalani hidupnya sehari-
hari, dan ketiga pendidikan masyarakat yang membawa manusia pada sikap 
saling pesan dalam kebenaran dan saling memberikan kekuatan ketika 
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menghadapi kesulitan yang pada intinya, semuanya ditunjukkan untuk 
beribadah kepada Allah. (Abdurrahman, 2002: 26). 
Surat Al-Asr ini juga menunjukkan betapa pentingnya untuk saling 
menasihati dan menerima nasihat. Selain surat Al-Asr, ada juga surat yang 
menerangkan mengenai nasihat antara lain: surat An-nisa ayat 58, surat 
Yunus ayat 57, surat Al-Ghasiyah ayat 21, Al-Imran ayat 110, surat Al-Isra’ 
ayat 22-39 dan surat luqman ayat:13-19. Selain itu, nasihat juga menjadi 
metode pendidikan  bagi manusia. Yang mana sering kali terjadi dalam proses 
pembelajaran atau di luar pembelajaran dan juga antar guru dengan murid. 
Maka dalam kondisi yang demikian ini, nasihat sangat mampu berpengaruh 
pada diri orang yang mendengarkan nasihat. Selain itu, nasihat ayah dan ibu, 
saudara yang lebih tua, kawan, itu juga mampu merubah sifat manusia. Tapi, 
jika nasihat itu tidak muncul dari hati dan tidak saling memahami maka 
pengaruhnya sangat lemah atau bahkan tidak sama sekali. (AlJamali, 
1995:121)  
Terdapat juga hadist mengenai nasihat yang diriwayatkan oleh Muslim 
R.A yang berbunyi:  
 َأ ُوْنَع ُللها َيِضَر ا َّدلا ٍس ْو َأ ِنْب ُمِيَتَ َةَّي َق ُر ْيِيب َأ ْنَع  َو وْيَلَع ُللها ىّلَص َّبَِّنلا َّن
 ,ِوب اَتِكِلَو , ِوِلل : َل َاق ؟ ِللها َل وُس َر َاي ْنَمِل : اَنْل ُق . ُةَحيِصَّنلا ُني َّدلا : َل َاق َمَّلَس
)ٌمِلْسُم ُهاَوَر( .ْمِهِتَّم اَعَو , َينِمِلْسُمْلا ِة َّمِئ َلأِل َو , ِِول ْوُس َِرل و 
 
Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad-Dari, sesungguhnya 
Rasulullah bersabda: “Agama adalah nasihat”. Kami bertanya,: 
“Bagi siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Bagi Allah, 
Kitab-Nya, Rasulullah-Nya, dan bagi pemimpin kaum muslimin 
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beserta rakyat.” (H.R Muslim). (Muhammad Shalih bin Al-
Utsaimin, 2012: 149). 
 
Dalam hadist ini, Rasulullah memberitahukan bahwa agama seluruhnya 
zahir dan batin terkumpul pada nasihat. Hal ini menunjukkan bahwa nasihat 
mencakup Islam, Iman dan Ihsan sebagaimana yang disebutkan dalam hadis 
dan itu semua disebut sebagai agama. Hal tersebut terjadi jika ucapan 
Rasulullah dipahami secara zahir, dimana Rasulullah bersabda, “agama 
adalah nasihat”. (Ridha, 2013:34) 
Namun sayangnya banyak sekali orang-orang yang mengabaikan 
nasihat saat ini. Padahal hukum mengabaikan nasihat dalam islam adalah 
tidak boleh. Contoh dari mengabaikan nasihat yang diambil dari keseharian 
kita yang sering dilakukan dan ditinggalkan seperti yang berikut ini:  
Segeralah berhijab, karena itu wajib bagi mu, layaknya kewajiban 
shalat, zakat, dan puasa. Maksud dari nasihat diatas adalah sebagai muslimah 
haruslah tahu akan kewajibannya menutup aurat, seperti dalam Q.S Al-Ahzab 
ayat 59 yang berbunyi: 
  
  َسِن َو َكِتَن َب َو َكِجا َو ْز َ الِّ ْلُق ُّبَِّنلا اَهُّ ي َآي َْينِن ُْدي  َْينِنِم ْوُمْلا ِء آ
 َاك َو َنْي َذ ْؤ ُي َلََف َنْف َرْعُّ ي َْنا َآن َْدا َكِل َذ َّنِهِبِْيب َلََج ْنِم َّنِهْيَلَع
 ًامْيِح َّر ًار ْوُفَغ ُللها َن 
 
Artinya: Wahai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang 
mukmin,”Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya. 
Kesuluh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar 
mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga 
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (Depag, 2009: 418)  
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 Hal ini menjadikan kita untuk menjaga kehormatan dan menjaga 
pandangan dari lawan jenis. Namun disekitar kita yang sering ditemui banyak 
muslimah sekarang yang lepas pakai hijab. Ia hanya memakai hijab saat ada 
perlunya saja. Hal seperti itu haruslah lebih diperhatikan lagi, sering-seringlah 
untuk saling menasihati satu sama lain. Contoh kedua sering kita melihat 
diluaran sana pergaulan remaja yang semakin buruk. Seperti makin 
banyaknya remaja yang mengonsumsi barang-barang yang haram dan 
terjerumus semakin dalam lagi, selain itu juga remaja-remaja sekarang ini 
banyak yang berpacaran sampai melewati batas. Hal ini semestinya jadi 
teguran bagi kita semua. Bahwa masalah ini benar-benar jangan dianggap 
remeh karena nanti bisa  sangat fatal jika terjadi. 
Dari contoh diatas bahwasanya sebagian besar ajaran Islam adalah 
nasihat, karena itu merupakan tiang dan penyangga agama. Nasihat itu sendiri 
adalah bentuk nyata dari ukhuwah dan tolong menolong, serta dalam 
memberi nasihat haruslah dengan ikhlas karena Allah dan bukan untuk 
memcari popularitas, ketenaran, atau motivasi rendah lainnya. Karena hal itu 
Salah satu sifat mulia adalah mau memberi nasihat kepada sesamanya, yang 
dimulai dari keluarga, tetangga, sahabat, teman kemudian orang lain.  Nasihat 
untuk kaum muslimin adalah dengan memperlihatkan rasa sayang, wajah 
ceria, menyampaikan salam, nasihat, memberi bantuan dan hal-hal lain yang 
akan mendatangkan kebaikkan dan menangkal kerusakan.  
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  Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa begitu 
pentingnya saling nasihat menasihati dalam Islam. maka dari itu, jangan 
pernah berhenti untuk menasihati dan menerima nasihat baik dari siapapun 
juga karena ciri Muslim yang baik adalah yang mau menerima kebenaran.   
Selain itu Allah SWT, telah membuat alam semesta dan manusia 
memiliki tatanan yang luar biasa rapi, indah dan sempurna yang memiliki 
aturan masing-masing dan juga makna kehidupan yang bisa diambil oleh 
semua makhluk. Kehidupan ini bermakna yang berarti mengandaikan adanya 
semacam tuntunan yang akan dipegang dalam menjalani kehidupan. 
Nampaknya ada yang menafsirkan semacam ini, yaitu G.E. Moore dan J.S. 
Mill yang mana mereka menganggap bahwa makna kehidupan itu tidak bisa 
tunggal. Hal ini terlihat dari pandangannya yang mengatakan makna 
kehidupan terletak pada persaudaraan dan keindahan atau kebahagiaan hidup 
didunia. (Britton, 2002: 20) 
Dalam hal ini manusia akan lebih lagi memahami mengenai makna 
kehidupan dan menjadikan manusia yang lebih baik untuk kedepannya. Maka 
makna kehidupan ini mempunyai banyak arti sebagian menjawab bahwa 
kehidupan adalah uang. Sehingga setiap detik hidup ini yang dicari adalah 
uang. Artinya, apabila sesorang ini tidak mempunyai uang, maka seolah-olah 
kehidupannya telah hilang. Sebagian lagi menjawab, bahwa kehidupan adalah 
kedudukan. Sehingga setiap detik yang dicari hanyalah kedudukan semata. 
Sebagiannya lagi memandang bahwa kehidupan adalah kesempatan untuk 
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bersenang-senang. Maka bagi golongan ini termasuk golongan yang terpana 
akan duniawinya dan tujuan utama yang dicari-cari.  
Begitu banyak hal yang perlu dipahami tentang makna kehidupan, 
dalam Islam digambarkan dalam kehidupan manusia yang penuh berliku. 
Kelangsungannya senantiasa berputar-putar diruang lingkup yang serupa dari 
satu generasi sejak manusia diciptakan hinggalah menjejak kepada waktu 
yang paling habis dan kisahnya selalu berulang-ulang. 
Makna hidup selalu berubah namun tidak pernah bisa berhenti. Relatif 
stabil meskipun usia seseorang terus bertambah. Makna hidup bisa ditemukan 
melalui tiga cara yaitu yang pertama menciptakan suatu pekerjaan atau 
melakukan suatu perbuatan (nilai kreatif), yang kedua mencoba untuk 
mengalami sesuatu atau bertemu dengan seseorang (nilai pengalaman), 
mengambil sikap untuk menghadapi penderitaan yang tidak dapat dihindari 
(nilai sikap). (Riris Setyarini dan Nuryati Atamimi, 2011:179) 
Saat ini masih banyak orang berpikiran bahwa menjadi orang kaya itu 
akan sangat bahagia, sebab mereka memiliki banyak harta, tahta dan 
kesuksesan. Yang mana mereka menganggap dengan harta itu mampu 
membeli semua yang dinginkan tanpa terkecuali. Dengan tahta mereka 
mampu menindas orang-orang yang berada dibawahnya. Yang ketiga dengan 
kesuksesan mereka akan mendapatkan tempat yang istimewa dari orang-
orang disekitarnya. Hingga mereka lupa kalau semua yang ia miliki itu atas 
kehendak dari Allah, dan tanpa campur tangan dari Allah sebenarnya tidak 
akan bisa tercapai yang kita inginkan.  
7 
 
Dari permasalahan kedua ini bahwasanya setiap makna kehidupan yang 
dijalani oleh masing-masing manusia itu berbeda-beda karena terdapat 
perbedaan dari setiap pendapat yang dilontarkan manusia. Jadi setiap manusia 
haruslah mempunyai pendirian dalam terus memaknai kehidupannya dengan 
hal-hal yang positif. 
Hal ini menjadikan banyak cara untuk menyampaikan nasihat dan 
makna kehidupan salah satunya melalui buku. Seperti halnya dalam buku ini 
yang mana banyak. Menceritakan tentang bagaimana kita menorehkan setiap 
guratan warna-warni kuas dalam kanvas kehidupan. Kedua tentang hati yang 
dicintai, tentang bagaimana seharusnya kita  dalam  memperlakukan hati sang 
pengemudi diri. Ketiga, tentang bagaimana spesialnya perempuan di mata-
Nya. Ke empat, mengenai kemenangan umat Islam dalam berperang. Kelima 
dunia disekitarmu, dan juga sedikit menceritakan tentang perjuangan 
pembebasan Palestina, dan dunia Islam pada umumnya. Terakhir menapaki 
keabadian, tentang bagaimana manusia seharusnya bersikap pada kehidupan 
setelah kematian. Karenanya, ia mempresentasikan tulisannya dalam bentuk 
nasihat itu di dalam sebuah buku yang berjudul seni tinggal dibumi.. 
(Qoonita, 2018:1) 
Keunikkan buku seni tinggal dibumi karya farah qoonita ini di 
dalamnya banyak mengenai nasihat dari Rasul dan sahabat-sahabat, dan  
kisahnya banyak mengambil di kehidupan manusia sehari-hari. Sedikit 
contoh dari kutipan buku dari Seni Tinggal di Bumi ini seperti: 
“Ku nikmati seluruh simfoni semesta yang tak pernah berhenti 
sedetikpun. Seluruh gaung tasbih semesta ini selalu membuatku 
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menciut menjadi seukuran nano. Tak kuasa akan ke-Maha Agungan 
Tuhanku. Sungguh hanya manusia yang tidak. Dalam kebosananku 
mencatat kebodohan demi kebodohan manusia ke dalam buku catatan 
amal mereka, ku bertanya-tanya dalam hati.” (Farah Qoonita, 2018: 36)  
 
Maksud dari kutipan buku Seni Tinggal di Bumi ini berisi mengenai 
manusia yang sombong dan bodoh, bahwa sebenarnya seluruh jagad raya ini 
bertasbih kepada Allah SWT. Mengapa manusia masih memiliki rasa 
sombong yang ada pada dirinya. Hal ini sudah dijelaskan di surat Al Isra’ 
ayat 44 yang berbunyi: 
                          
                      
Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada didalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tidak ada suatupun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 
mereka. Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.” (Depag, 2009: hlm. 286) 
 
 Apa yang sudah Allah berikan dan mampu dalam menyeimbangkan 
antara urusan dunia dan akhirat. Karena hal ini peneliti memilih buku ini 
sebab belum banyak yang meneliti mengenai nasihat dan makna kehidupan 
dari buku seni tinggal dibumi karya farah Qoonita.  
Berdasarkan uraian diatas, masalah yang ingin diteliti adalah 
mengenai nasihat dan makna kehidupan yang terdapat dalam buku seni 
tinggal dibumi, pentingnya nasihat dalam kehidupan manusia, serta makna 
kehidupan yang mana setiap manusia itu beda-beda dalam memaknai 
kehidupan. hal itu menjadi perihal untuk dikaji lebih mendalam. Manfaat 
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buku selain menghibur, mengisi waktu senggang dan menjadikan wawasan 
yang lebih luas, dapat dijadikan sebagai menyampaikan nasihat. Sehingga 
penulis mengambil judul “Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif 
Pendidikan Islam dalam Buku Seni tinggal di Bumi Karya Farah 
Qoonita.”  
 
B.  Penegasan Istilah 
Untuk menghindari adanya kesalah pemahaman dan salah penafsiran  
mengenai pengertian skripsi yang berjudul “Nasihat dan Makna Kehidupan 
Perspektif Pendidikan Islam dalam Buku Seni Tinggal Bumi Karya Farah 
Qoonita” ini, maka perlu penegasan istilah sebagai berikut:  
1. Pengertian Nasihat 
Nasihat berasal dari bahasa arab, dari kata kerja “Nashaha” yang 
berarti “Khalasha”, yaitu murni serta bersih dari segala kotoran, juga bisa 
berarti “Khaatha” yaitu menjahit. Adapun secara istilah nasihat adalah 
kalimat yang menyeluruh yang bermakna memberikan tuntunan 
perbaikkan untuk orang yang dinasihati. Nasihat itu adalah suatu kata 
untuk menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan kebaikkan bagi yang 
dinasihati. (Anuz, 2005: 25) 
Nasihat merupakan gagasan seseorang yang disampaikan kepada 
pihak lain dan dianjurkan untuk dilaksanakan karena dianggap dapat 
menyelesaikkan masalah. (Latipun, 2006:8) 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nasihat merupakan 
perkataan yang membangun untuk membantu seseorang dalam proses 
perbaikkan diri untuk lebih baik lagi. 
2. Makna kehidupan  
 Kata “makna” (meaning) memang sangat familiar dalam pendengaran 
setiap orang dan selalu digunakan (atau muncul) dalam berbagai bidang 
dan konteks pemaikaian. Dalam masyarakat Indonesia, kata “makna” 
sering disejajarkan dengan kata ide, arti, gagasan, konsep, pernyataan, 
pesan, informasi, maksud, firasat, isi, dan pikiran. (Yayan Rahtikawati, 
Dadan Rusmana 2013: 215). 
Kehidupan adalah serba serbi daripada hidup itu sendiri mulai dari 
lahir sampai dengan makhluk hidup itu mati. Hidup akan berarti apabila 
dapat dimotivasi dengan baik. Berbagai motivasi orang untuk hidup yang 
pada puncak tertinggi disebut cinta, yaitu keinginan untuk bersedia 
didominasi dan untuk mencapainya diperlukan pengorbanan, setelah 
mencapainya akan menimbulkan yang namanya kebahagiaan. (Suhartini. 
2003: 140) 
Ada yang mengatakan bahwa makna kehidupan terletak pada 
persahabat dan keindahan alam dan seni, seperti G.E Moore. Ada yang 
berpendapat bahwa makna kehidupan terletak pada persaudaraan dan 
keindahan atau kebahagiaan hidup di dunia. (Britton, 2002:20)  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa makna kehidupan ialah 
setiap orang itu berbeda-beda dalam memaknai kehidupannya. Namun hal 
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ini sebenarnya sangatlah berharga bagi setiap manusia sebab jangan 
sampai mensia-siakan kehidupan didunia ini untuk sesuatu yang tidak jelas 
dan akan sirna. Dengan begitu akan lebih berhati-hati lagi dalam menjalani 
kehidupan.  
3. Pendidikan Islam 
 Ada beberapa definisi yang menerangkap tentang pengertian dari 
pendidikan Islam. Adapun yang pernah diungkap oleh beberapa pakar 
pendidikan salah satu diantaranya, menurut M. Arifin mengartikan 
pendidikan Islam sebagai usaha orang muslim yang bertaqwa secara sadar 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah, 
melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 
perkembangannya. Pada hakikatnya pendidikan Islam adalah proses 
perubahan menuju ke arah positif. 
Menurut Drs. Burlian Shomad, Pendidikan Islam ia pendidikan yang 
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri 
menurut ukuran Allah dan sisi pendidikannya untuk mewujudkan tujuan 
itu adalah ajaran Allah. (Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan:16) 
Menurut Abdur Rahman Nahlawi pendidikan Islam adalah pengaturan 
pribadi dan masyarakat sehingga dapat memeluk Islam secara logis dan 
sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan individu maupun kolektif. 
Menurut Dr. Mohd. Fadil Al-Djamaly, pendidikan Islam adalah proses 
yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan yang 
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mengangkat derajat kemanusiannya, sesuai dengan kemampuan dasar 
(fitrah) dan kemampuan ajarannya. ( M. Arifin, 2000:17) 
Dari pengertian diatas, maka disimpulkan bahwa yang dimaksud 
pendidikan Islam adalah  pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi muslim 
itu ialah pengalaman sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya. 
4. Buku Seni Tinggal di Bumi 
Buku seni tinggal dibumi merupakan buku pertama karya dari Farah 
qoonita. buku ini memiliki tebal 178 halaman, buku ini merupakan 
sekumpulan tulisan dari hati, yang mana kehidupan itu pasti ada lika liku 
yang harus dilakukan oleh semua manusia yang hidup didunia. Banyak 
sekali ujian dalam meningkatkan keimanan manusia, menjaga lingkungan 
sekitar agar tidak mengalami kerusakkan, saling menegur sesamanya 
apabila ada yang berbuat tidak baik. Dalam buku ini juga banyak 
mengajarkan tentang bagaimana manusia seharusnya bersikap pada 
kehidupan setelah kematian. Dalam isi buku ini juga banyak sekali 
dihubungkan dengan kehidupan kita sehari-hari.  
Dari definisi operasional tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 
Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam dalam buku 
Seni Tinggal di Bumi adalah penelitian yang dilakukan untuk menemukan 
Nasihat yang terkandung dalam buku Seni Tinggal di Bumi. 
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C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, dapat timbul beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Kurangnya wawasan kita terhadap membaca buku yang berisi tentang 
nasihat-nasihat Islam dikarenakan sekarang ini banyak orang yang 
membaca buku hanya karena ia ingin tahu dan jarang sekali orang yang 
mampu memperdalam apa yang dimaksud setelah ia membacanya.  
2. Banyak orang yang tidak mensyukuri karena kurang memaknai hidupnya 
3. Masih banyak orang yang mengabaikkan nasihat yang diberikan oleh 
orang-orang disekitar kita. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan dalam setiap penelitian. Pembatasan 
masalah bertujuan untuk membatasi penelitian yang dilakukan agar tidak lepas 
atau keluar dari permasalahan dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. 
Penulis fokus pada Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam  
yang terdapat dalam buku seni tinggal dibumi karya Farah Qoonita.  
 
 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dapat 
diambil adalah: Bagaimana Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif 
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Pendidikan Islam yang terkandung dalam buku seni Tinggal di Bumi karya 
Farah Qoonita? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam  yang 
terkandung dalam buku seni tinggal di bumi karya Farah Qoonita. 
 
G.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan, tentang nasihat dan makna kehidupan perspektif pendidikan 
Islam karya Farah Qoonita yang terkandung dalam buku seni tinggal 
bumi. 
b. Menjadi rujukan peneliti yang akan mengadakan penelitian pada 
masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini.  
 
 
2. Secara Praktis  
Untuk memberikan informasi tentang nasihat dan makna kehidupan 
perspektif pendidikan Islam karya Farah Qoonita dalam buku seni tinggal 
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dibumi dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-sehari. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan bahwa terdapat banyak 
pelajaran mengenai nasihat dan makna kehidupan yang didapat dari tulisan 
buku karya Farah Qoonita yang mana itu akan menarik minat baca 
masyarakat terutama para remaja terhadap buku dan karya tulisan buku 
yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nasihat 
a. Pengertian Nasihat 
Nasihat berasal dari bahasa arab, dari kata kerja “Nashaha” 
(ََحَصَن) yang berarti “khalasha” (ََصَلَخ), yaitu murni serta bersih dari 
kotoran, juga bisa diartikan “khaatha” yaitu menjahit. Dan 
dikatakan kata nasihat berasal dari “nashaha ar-rajalu tsaubahu” 
(orang itu menjahit pakaiannya), apabila dia menjahitnya, maka 
mereka mengumpamakan perbuatan penasihat yang selalu 
menginginkan kebaikkan orang yang dinasihatnya dengan jalan 
memperbaiki pakaiannya yang robek. Berikut pengertian nasihat 
yang dikemukakan oleh para ahli: 
Menurut Imam Khaththabi rahimahullah Nasihat itu adalah 
suatu kata untuk menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan 
kebaikkan bagi yang dinasihati. (Anuz, 2005:25) 
Nasihat merupakan gagasan seseorang yang disampaikan 
kepada pihak lain dan dianjurkan untuk dilaksanakan karena 
dianggap dapat menyelesaikkan masalah. (Latipun, 2006:8) 
Sedangkan menurut (Santoso, 2008:5) Nasihat adalah prinsip 
dasar dalam kehidupan umat muslim karena kehidupan umat 
dibangun atas dasar ukhuwwah Islamiyyah dan tolong-menolong. 
Oleh karena itu, nasihat adalah bentuk nyata dari ukhuwah dan 
tolong-menolong. Meski demikian dalam memberikan nasihat 
haruslah dengan niat ikhlas karena Allah dan bukan untuk mencari 
popularitas, ketenaran, atau motivasi rendah lainnya. hal itu karena 
nasihat adalah agama itu sendiri dan dalam melaksanakan agama 
harus ikhlas karena Allah.  
Nasihat merupakan cara-cara komunikasi yang efektif guna 
membantu memecahkan masalah orang lain. (Gordon dalam 
latipun, 2006:8) Nasihat dilakukan dengan lembut dan sabar untuk 
meningkatkan perbaikkan demi kebaikkan atau perubahan dari 
orang yang dinasihati dan tanpa mengabaikkan harga diri dari 
keduannya. Dengan nasihat juga dapat meningkatkan cara berfikir 
menjadi lebih baik, baik bagi orang yang menasihati dan orang yang 
dinasihati, sehingga nasihat ini juga bisa untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional, nasihat menimbulkan rasa kasih sayang dari 
orang yang menasihati kepada orang yang dinasihati, atau 
sebaliknya. Sehingga nasihat dapat disimpulkan bahwa nasihat akan 
memberikan manfaat dan kebaikkan baik orang yang menasihati 
dan orang yang dinasihati.  
Nasihat sama halnya dengan petuah yaitu sama-sama dari 
perkataan yang mengandung unsur kebaikkan untuk mengubah 
seseorang agar mau memperbaikki dirinya sendiri.  
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nasihat 
merupakan perkataan yang membangun untuk membantu seseorang 
dalam proses perbaikkan diri untuk lebih baik lagi dan mampu 
menciptakan suatu perubahan dalam dirinya. 
b. Hukum Nasihat 
Imam Ibnu Daqiq mengatakan bahwa hukum memberikan 
nasihat adalah fardhu kifayah, jika ada pihak yang memenuhi 
syarat telah menjalankannya, maka gugurlah kewajiban dari 
selainnya. Dan memberi nasihat harus disesuaikan dengan menurut 
kadar kesanggupan seseorang. 
Beberapa ahli ilmu memiliki pendapat bahwa nasihat pada 
hakikatnya adalah perhatian hati terhadap pihak yang dinasihati. 
Hukum nasihat dalam pandangan Islam itu ada dua yaitu nasihat 
yang bersifat wajib dan bersifat sunnah. Nasihat yang ada wajib 
adalah nasihat kepada Allah SWT. Hal ini dapat diwujudkan dengan 
menjalankan segala hal yang diperintah-Nya dengan seluruh 
badannya, serta yang mampu ia lakukan, apabila ia tidak mampu 
melaksanakan kewajibannya karena suatu alasan tertentu seperti 
sakit atau terhalang dengan sesuatu atau sebab-sebab lainnya, maka 
tetap berniat dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakan 
kewajiban tersebut apabila penghalang tadi telah hilang.    
Disisi lain, nasihat yang bersifat sunnah yaitu dengan cara 
mendahulukan perbuatan yang dicintai Allah SWT daripada yang 
dicintai oleh dirinya sendiri, lebih-lebih lagi dari orang lain. 
(http://dalamislam.com/akhlaq/hukum-mengabaikan-nasihat-
dalam-islam, diakses tanggal 4 juni 2019 pukul: 20.15) 
c. Macam Nasihat 
1. Nasihat untuk bersabar  
Disini menceritakan bahwa suatu ketika Rasulullah SAW 
menemui sahabat-sahabatnya dan berkata, “Bagaimana kabar 
kalian?” Mereka menjawab, “Kami dalam keadaan beriman 
kepada Allah SWT. kemudian Rasulullah bertanya lagi, “Apa 
tanda-tanda keimana kalian?” mereka menjawab, “Bersabar 
atas bencana. Bersyukur atas kelapann hidup, dan ridha atas 
ketentuan Allah (hukum ilahi atas setiap ciptaan yang Dia 
tetapkan sejak azali) 
Seorang arif berkata, „Kesabaran itu ada tiga macam: 
Pertama: tidak mengeluh. Hal ini merupakan derajat para 
tabi‟in. Kedua, ridha atan ketentuan Allah. Ini merupakan 
derajat para ahli zuhud. Ketiga, mencintai ujian Allah SWT. hal 
ini derajat para shaddiqin). (Bantani, 2014: 41) 
 
 
 
2. Nasihat untuk tidak menyerah 
 Nasihat ini selalu diperlukan oleh manusia, pada saat 
manusia dilanda masalah dan kebingungan dalam 
mengahadapinya, sering juga manusia itu ragu akan 
kemampuan sehingga membuatnya berputus asa. Karena ragu 
itu akan membuat kita menjadi seorang yang tidak percaya 
diri. 
3. Nasihat untuk menuntut Ilmu  
Menurut Ali karamallahu wajhahu berkata, “Siapa saja 
yang menuntut ilmu, sesungguhnya ia tengah menuntut surga, 
siapa saja yang mencari maksiat, sesungguhnya ia tengah 
menuntut neraka.” (Atau siapa saja yang menyibukkan diri 
dalam mencari ilmu yang bermanfaat, dimana seorang balig dan 
berakal tidak boleh mengabaikkannya, maka sesungguhnya ia 
tengah mencari surga dan ridha Allah SWT. Kemudian siapa 
saja yang menginginkan kemaksiatan, maka sebenarnya ia 
tengah mencari dan murka Allah SWT.  
Manusia yang belajar ilmu, mengajarkannya, kemudian 
mengamalkan ilmunya itu. Dialah orang yang mengetahui Allah 
SWT dan ayat-ayat-Nya. Allah telah menitipkan dalam hatinya 
rahasia ilmu-Nya, melapangkan hatinya untuk menerima 
pengetahuan. Maka hati-hatilah jangan kau menyalahinya, 
janagn menjauhinya, dan jangan sampai tidak mendengarkan 
nasihatnya. (Bantani, 2014: 17) 
4. Nasihat agar menghindari perilaku yang tidak baik 
Menurut Sufyan ats-Tsauri radhiyallahu ‘anhu (guru 
Syeikh Imam Malik) berkata, “bahwasanya setiap maksiat yang 
muncul dari nafsu, maka sesungguhnya ia masih memiliki 
harapan akan pengampunan. Setiap maksiat yang muncul dari 
rasa sombong (merasa memiliki kelebihan), maka perbuatan 
tersebut tidak memiliki harapan untuk diampuni, sebab 
sesungguhnya kemaksiatan Iblis berasal dari sifat tersebut. 
(merasa dirinya lebih baik dari adam). 
Kemudian menurut Ali karramallahu wajhahu berkata, 
”Jadilah kau manusia yang paling baik dimata Allah, dan jadilah 
kau manusia yang paling buruk dimata sendiri (seperti yang 
dikatakan oleh Syeikh Abdul Kadir Jailani, “Jika kau bertemu 
dengan seseorang, kau melihatnya lebih baik darimu. Lalu kau 
doakan, Semoga ia dimata Allah lebih baik dari diriku dan lebih 
mulia.  (Bantani, 2014: 14) 
Jika sudah melakukan perbuatan maksiat segeralah kita 
bertaubat dan mohon ampunan kepada Allah. Taubat nasuha 
namanya, hal ini yang pernah dikatakan oleh Ibnu Abbas bahwa 
taubat nasuha itu adalah menyesal di dalam hati. Istiqhfar di 
lidah, dan menghindari maksiat badan, lalu berniat didalam hati 
untuk tidak kembali pada larangan Allah SWT. sebagian ulama 
berpendapat, bahwa taubat nasuha itu adalah tidak ada bekas 
sedikitpun dari perbuatan (dosa) yang telah dilakukannya, baik 
samar maupun terang-terangan. Menurut sebagian lainnya, 
adalah taubat yang melahirkan kebahagiaan didunia maupun du 
akhirat. Dan hari terbaik itu adalah hari dimana kau keluar dari 
kesibukkan dunia menuju Allah SWT dan beriman pada-Nya. 
(Bantani, 2014: 49)   
5. Nasihat untuk selalu bersyukur 
Dikatakan,”Ingkar atas nikmat adalah sifat tercela (tidak 
bersyukur atas nikmat menunjukkan rendahnya diri) dan 
bersahabat dengan orang bodoh adalah tercela (orang bodoh 
yang bermaksud adalah orang yang tidak bisa menempatkan 
sesuatu pada tempatnya, padahal ia menyadarinya) diriwayat 
juga oleh Thabrani, dari Basyir, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda “Putuskanlah orang-orang yang bodoh (jangan 
mencintai orang bodoh, jangan bersahabat dengannya lantaran 
sikapnya yang buruk. Dan sikap yang buruk itu akan 
membuatmu tertular) (Bantani, 2014: 20) 
6. Nasihat untuk menjadi kekasih Allah 
Nabi Ibrahim AS ditanya,“Karena hal apakah Allah 
menjadikanmu sebagai kekasih-Nya?”Ibrahim menjawab, 
”Karena ada tiga hal. Aku lebih memilih perintah Allah  
dibanding perintah selain-Nya (dalam sebagian kitab, aku tidak 
mementingkan perintah seseorang dibanding perintah Allah), 
Aku tidak pernah memikirkan rezeki yang telah Allah tanggung 
untukku (aku tak pernah mengurusi masalah rezeki yang sudah 
ditangani oleh Allah buatku), dan aku tidak pernah makan 
malam, juga tidak sarapan pagi, kecuali bersama para tamu. 
(Bantani, 2014: 33) 
7. Nasihat dalam menghadapi cobaan 
Menurut Abdulullah bin Mas‟ud r.a berkata, ”Berapa 
banyak orang yang diperdaya (atau diambil sedikit demi sedikt) 
dengan nikmat (dengan cara terus ditambahkan padanya). 
Berapa orang yang diuji (diuji dengan bencana) dengan pujian 
padanya. Berapa banyak orang yang tertipu oleh dunia (hatinya 
tenang lantaran harta duniawi dan lupa akan akhirat) dengan 
tutup aibnya (Allah akan menutup aibnya) (hlm. 31) 
d. Jenis Nasihat 
Menurut jalal, pada tingkat tertentu, orang sudah tidak bisa lagi 
menerima petunjuk lewat jalan apapun nasihat dan teguran sudah 
tidak ia dengar. Ada dua macam nasihat yang memberikan 
pelajaran dalam hidup kita, ucapnya.  
Pertama, Almasmu yaitu nasihat yang bisa kita dengar. 
Misalnya, nasihat seorang mubalig kepada pendengarnya, nasihat 
guru kepada muridnya, atau nasihat orang tua kepada anaknya. 
Nasihat-nasihat itu mejadi pelajaran karena bisa kita dengar. Yang 
kedua nasihat Al-Masyhud yaitu nasihat yang tidak kita dengar tapi 
dapat kita saksikan. Seluruh perjalanan hidup kita kadang kala bisa 
menjadi nasihat. Yang mana Al-Qur‟an memberikan contoh Qabil 
yang membunuh saudaranya Habil. Qabil tidak tau bagaimana 
harus menguburkan mayat saudaranya itu, tiba-tiba ia melihat 
burung yang menggali tanah. Terpikirlah dalam benaknya utuk 
menguburkan mayat saudaranya, jadi dia memperoleh pelajaran 
dari apa yang disaksikan oleh Qabil untuk dapat menguburkan 
mayat saudaranya. (Jalaludin Rakhmat, 2000: 394-395) 
e. Target Nasihat 
Ada 2 target dalam nasihat,  kedua target ini tercantum dalam 
surat Al-asr. Yang pertama adalah nasihat untuk mengajak orang 
kepada kepada jalan kebenaran. Nasihat ini ditunjukkan kepada 
orang yang belum mengetahui tentang Islam, serta syariat Islam. 
Target kedua, nasihat ini adalah mengajak orang untuk bersabar 
dan istiqomah dijalan kebenaran. Nasihat ini biasanya ditunjukkan 
kepada kita-kita yang sudah mengenal Islam, syariat dan juga 
aturan-aturan dalam agama.  
f. Adab Memberi Nasihat 
Setelah memahami pengertian nasihat, dan sudah memahami 
target dari nasihat, maka yang selanjutnya harus memahami adab 
nasihat berikut adalah penjelasannya: 
1) Ikhlas 
Memberikan nasihat seharusnya diikuti dengan rasa ikhlas 
dan hanya mengharap ridha Allah SWT 
2) Tidak berniat menjatuhkan orang yang dinasihati 
 Sebaiknya ketika memberikan nasihat, usahakan untuk 
menyinggung orang yang dituju. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memilih kata dan bahasa yang baik dan tidak kasar 
3) Lakukan secara rahasia 
Beberapa orang akan merasa malu jika dinasihati didepan 
orang banyak orang. Dan pada akhirnya orang tersebut tidak 
akan mau menerima nasihat kita. Maka dari itu, sampaikanlah 
nasihat secara rahasia. 
4) Jangan memaksakan kehendak 
Kewajiban kita sebagai seorang muslim adalah menasihati 
saudara muslim lainnya. tetapi, jika orang yang dinasihati tidak 
berkenan melaksanakan nasihat kita maka jangan memaksanya. 
5) Carilah waktu yang tepat 
Sampaikanlah nasihat dengan kepala dingin dan ketika 
hati orang yang dituju tidak sedang diliputi amarah. (Anuz: 64) 
g. Nasihat perspektif pendidikan Islam 
Sebelumnya sudah dijabarkan mengenai nasihat diatas yang 
mana nasihat itu sangatlah penting dalam kehidupan keseharian 
manusia. Saat kita melakukan sebuah tindakan yang mana tindakan 
itu adalah salah kita pasti membutuhkan seseorang untuk 
mengingatkan bahwa tindakan itu salah. Namun dibalik itu semua 
ada dari sebagian kita yang masih mengabaikkan nasihat. Salah 
satunya dengan model pendidikan. Model pendidikan dengan cara 
memberi nasihat, model ini sangat berguna dalam menjelaskan 
kepada peserta didik tentang segala hal yang baik dan terpuji. Oleh 
karenanya model ini juga banyak dipakai didalam Al-Qur‟an 
seperti berikut: 
Yang artinya,“Hai anakku, janganlah kamu 
persekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 
adalah benar-benar kezaliman yang besar. Dan kami 
diperintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang tua; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun.  
Bersyukurlah kepada-Ku dan berterimakasilah kepada 
dua orang tuamu. Hanya kepada-Ku kamu kembali. Dan 
jika keduanya memaksamu mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 
kamu kembali.  
 
Maka kuberitahukan kepadamu apa yang telah kau 
kerjakan. (Luqman berkata): “Hei anakku, sesungguhnya 
jika ada (suatu perbuatan) sebesar biji sawi, dan berada 
dalam batu, atau di langit, atau didalam bumi, niscaya Allah 
Maha halus lagi Maha Mengetahui. Hei anakku, dirikanlah 
shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar, dan 
bersabarlah terhadap apa yang akan menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S Luqman: 13-17). 
 
 
Menurut Abdulullah Nashih „Ulwan (2005:533). Yang berisi 
betapa indahnya seorang ayah dan ibu berkumpul bersama anak-
anaknya di sore hari. Pertemuan mereka diisi dengan hikmah serta 
pengajaran. Kadang dengan menyampaikan kisah, kadang nasihat, 
lain waktu dengan pembacaan syair, lain kali mendengarkan 
bacaan, kadang dengan perlombaan. Dengan demikianlah, mereka 
mampu untuk memakai metode yang beragam, sehingga anak 
terbentuk jiwa dan akhlaknya. Selain itu model nasihat dalam 
pendidikan menurut Abdullah Nashih „Ulwan. 
1) Seruan secara persuative, model ini secara emosional akan 
sangat membekas pada jiwa peserta didik. Ketika Al-Qur‟an 
berbicara untuk menasihati hati dan akal manusia menurut 
kadar perbedaan bentuk, jenis kelamin, dan status sosial mereka 
melalui lidah para Nabi dan Da‟i termasuk para pendidik, maka 
model seperti ini sangat jelas dan bermanfaat. Contoh model ini 
bisa dipahami dari firman Allah surat Hud ayat 42 yang artinya: 
“Hei anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang-orang yang 
kafir. 
 
Juga dalam kesempatan lain melalui Nabi Ibrahim dan Yaqub 
a.s Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 132 yang 
artinya: 
“Hei anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam keadaan memeluk agama Islam.” 
 
Banyak contoh lain yang menjelaskan model seruan atau 
secara persuatif yang dimuat dalam Al-Qur‟an, model ini 
sangat baik diterapkan oleh para pendidik dalam melaksanakan 
tugas kependidikan. Hal ini sebagai contoh yaitu seorang 
pendidik harus menyiapkan bahan pelajaran sebelum 
pembelajaran, sehingga penjelasannya fokus tidak melebar dan 
mengulang-ngulang materi sebelumnya dan siswa memperoleh 
sesuatu yang baru. Pendidik juga harus datang dan mengakhiri 
pelajaran tepat waktu. Kedisplinan guru merupakan bagian 
proses pendidikan yang besar peranannya bagi perkembangan 
siswa. Guru yang sering terlambat masuk kelas atau mengakhiri 
pelajaran sebelum waktunya, tidak akan efektif dalam 
mengajar, karena siswa terlanjur memberikan stigma negatif 
baginya.  
2) Metode nasihat dengan cara bercerita yang mengandung 
pelajaran (I‟brah) dan nasihat. Model ini sangat membekas 
pada jiwa peserta didik sehingga mudah memasukkan pesan-
pesan moral dalam mendidik jiwa dan nalar mereka. Hal ini 
banyak digunakan al-Qur‟an dalam banyak ayat, terutama 
berbicara kepada para rasul bersama kaumnya. Allah bercerita 
dengan cara terbaik, agar menjadi pelajaran bagi umat manusia. 
Contoh model ini dalam firman Allah yang artinya: 
“Kami menceritakan kepada mu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-Qur‟an ini kepadamu”. (Q.S 
Yusuf: 3)  
Contoh lain, seperti firman Allah yang artinya: “Sudahkah 
sampai kepadamu (ya muhammad) kisah nabi Musa.  
 
3) Al-Qur‟an memberikan pengarahan dan memberi nasihat. 
Model ini sangat efektif dalam memberi arahan kepada peserta 
didik dalam proses pendidikan mereka. Seorang muslim saat 
mendengar ayat-ayat Allah dibacakan, hatinya khusyuk, 
jiwanya peka, dan bergetar hatinya. Lalu Allah pun 
menggerakkan raga orang muslim untuk mempraktekkan pesan 
yang ditangkap peserta didik dalam ayat-ayat tersebut (Yedi 
Purwanto, 2015: 26-27). Contoh pendidikan Al-Qur‟an dengan 
memberikan pengarahan seperti dalam firman Allah yang 
artinya: 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi yang mempergunakan 
akalnya” (Q.S Ar-Rum :24) 
 
 
2. Makna Kehidupan 
a. Pengertian makna kehidupan 
Kata “makna” (meaning) memang sangat familiar dalam 
pendengaran setiap orang dan selalu digunakan (atau muncul) 
dalam berbagai bidang dan konteks pemaikaian. Dalam masyarakat 
Indonesia, kata “makna” sering disejajarkan dengan kata ide, arti, 
gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud, firasat, 
isi, dan pikiran. (Yayan Rahtikawati, Dadan Rusmana, 2013: 215) 
Kehidupan adalah serba serbi daripada hidup itu sendiri mulai 
dari lahir sampai dengan makhluk hidup itu mati. Hidup akan 
berarti apabila dapat dimotivasi dengan baik. Berbagai motivasi 
orang untuk hidup yang pada puncak tertinggi disebut cinta, yaitu 
keinginan untuk bersedia didominasi dan untuk mencapainya 
diperlukan pengorbanan, serta setelah mencapainya menimbulkan 
kebahagiaan. (Suhartini. 2003: 140) 
Menurut Campbell, Reece, Mitchell, kehidupan adalah suatu 
hirarki, dimana setiap tingkat struktur biologis merupakan 
pengembangan dari tingkatan dibawahnya. Sedangkan menurut 
Suhairi Awang, kehidupan merupakan suatu kisah yang penuh 
berliku. Kelangsungan senantiasa berputar-putar diruang lingkup 
yang serupa dari satu generasi sejak mula manusia diciptakan 
hinggalah menjejak kepada waktu yang paling dan kisahnya selalu 
diulang-ulang. 
Beberapa ahli mengemukakan pengertian makna kehidupan 
antara lain: 
Menurut G.E. Moore dalam bukunya mengatakan bahwa 
makna kehidupan, yang merupakan kebaikkan-kebaikkan tertinggi 
sejauh dapat diketahui dan disadari, adalah cinta kasih personal dan 
perenungan terhadap obyek-obyek yang indah. Sedangkan menurut 
J.S. Mill ini memiliki pandangan yang berbeda dari makna 
kehidupan ia mengatakan makna kehidupan terletak pada 
persaudaraan dan kebahagiaan di dunia. (Britton, 2002:20) 
Makna hidup didefinisikan oleh strager (2011: 309) dalam tiga 
istilah. Pertama, setiap orang punya tujuan hidup dan nilai-nilai 
personal. Makna didapatkan ketika individu mencoba untuk 
membuat nilai-nilai personal. Makna hidup berfungsi sebagai 
motivasi, agar individu mampu menangani tujuan hidupnya. Kedua 
seseorang memperoleh makna hidup ketika dapat memahami 
informasi atau pesan yang didapat dari hidupnya. Makna hidup 
tercipta ketika seseorang mampu mengapresiasikan pengalaman-
pengalamannya menjadi tujuan dan arti hidup. Ketiga makna 
diartikan sebagai kemampuan untuk merasakan keteraturan dan 
keterhubungannya dengan eksistensi individu dalam mengejar dan 
mencapai tujuan-tujuan. (Riris Setyarini dan Nuryati Atamimi, 
2011: 179) 
Makna hidup adalah anifestasi spiritualitas dalam hubungan 
sosial (interpersonal), dimana seseorang bermanfaat, menginspirasi, 
dan mewariskan sesuatu yang bernilai bagi kehidupan manusia.  hal 
ini merupakan cara seseorang untuk  mendapatkan eksistensinya 
yang unik sebagai manusia. (Iriyanto 2015:75-76) 
Makna kehidupan adalah hal-hal yang dianggap penting, dan 
berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga 
layak dijadikan tujuan dalam kehidupan. Bila hal itu berhasil 
dipenuhi akan menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang 
berarti dan pada akhirnya akan menimbulkan perasaan bahagia. 
Dan makna dalam hidup ternyata ada didalam kehidupan itu 
sendiri, dan dapat ditemukan dalam setiap keadaan yang 
menyenangkan dan tak menyenangkan, keadaan bahagia, dan 
penderitaan. Pengertian mengenai makna hidup menunjukkan 
bahwa diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan 
tujuan hidupnya. Makna hidup bila berhasil ditemukan dan 
dipenuhi akan menyebabkan kehidupan ini berarti dan biasanya 
individu yang menemukan dan mengembangkannya akan terhindar 
dari keputusasaan. (Bastaman, 2007: 45). 
Menurut Toto Tasmara (2001:56), makna hidup adalah sesuatu 
yang dinamis, yang harus secara konsisten ditingkatkan kualitasnya 
dari waktu ke waktu, melalui perbuatan terpuji, sikap dan perilaku 
disiplin yang akan menumbuhkan tanggungjawab moral yang 
tinggi. Menurutnya, kebermaknaan hidup merupakan seluruh 
keyakinan serta cita-cita yang paling mulia yang dimiliki sesorang.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa makna 
kehidupan adalah peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dimana manusia mampu memaknai setiap peristiwa yang 
ada dalam hidupnya baik suka maupun duka bahkan penderitaan 
sekalipun untuk mencapai tujuan hidup bermakna. Dalam hal ini 
juga setiap orang itu berbeda-beda dalam memaknai kehidupannya. 
Namun hal ini sebenarnya sangatlah berharga bagi kita sebab 
jangan sampai kita sia-siakan kehidupan didunia ini untuk sesuatu 
yang tidak jelas dan akan sirna. Dengan begitu kita akan lebih 
berhati-hati lagi dalam menjalani kehidupan. 
b. Karakteristik makna kehidupan 
Makna hidup sebagaimana dikonsepkan oleh Frankl (dalam 
Bastaman, 2007: 51) memiliki beberapa karakteristik: 
1) Makna hidup memiliki sifat yang unik, pribadi dan temporer. 
Artinya segala sesuatu yang dianggap berarti oleh seseorang 
belum tentu berarti bagi orang lain. Dalam hal ini makna hidup 
seseorang dan apa yang bermakna bagi dirinya biasanya bersifat 
khusus, berbeda dan tidak sama dengan makna hidup orang lain. 
Selain itu, makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun 
melainkan harus ditemukan sendiri. 
2) Makna itu spesifik dan nyata, makna hidup dapat ditemukan 
dalam pengalaman dan kehidupan sehari-hari serta tidak selalu 
dikaitkan dengan dengan hal-hal yang abstrak, tujuan-tujuan 
idealistis dan prestasi-prestasi akademis. 
3) Makna hidup memberi pedoman dan arah tujuan terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
c. Sumber-sumber kehidupan  
Makna hidup menurut (Koeswara, 1992: 83) ialah menuntut 
keaktifan dan tanggungjawab individu untuk memenuhinya. 
Makna hidup tidak hanya ditemukan dalam keadaan yang 
menyenangkan, namun juga dapat ditemukan pada saat 
penderitaan. 
 Seperti telah dijelaskan sebelumnya, makna hidup dapat 
ditemukan dalam kehidupan itu sendiri, betapa buruknya 
kehidupan tersebut. Makna hidup tidak saja dapat ditemukan dalam 
keadaan-keadaan yang menyenangkan, tetapi juga dapat ditemukan 
dalam penderitaan sekalipun, selama kita mampu melihat hikma-
hikmahnya. Tanpa bermaksud menentukan apa yang seharusnya 
menjadi tujuan dan makna hidup seseorang, dalam kehidupan, 
terdapat empat bidang kegiatan yang secara potensial mengandung 
nilai-nilai yang memungkinkan seseorang menemukan makna 
hidup didalamnya apabila nilai-nilai itu diterapkan dan dipenuhi. 
Keempat nilai ini adalah creative values (nilai-nilai kreatif), 
experiential values (nilai-nilai penghayatan), dan attitudinal values 
(nilai-nilai bersikap). 
1) Creative Values (nilai-nilai kreatif) 
Merupakan salah satu cara yang dikemukakan oleh 
logoterapi dalam memberikan arti bagi kehidupan yaitu dengan 
“melihat apa yang dapat diberikan bagi kehidupan ini. Melalui 
tindakan-tindakan kreatif dan menciptakan suatu karya seni., 
menekuni suatu pekerjaan dengan sebaik-sebaiknya. 
 
2) Experiential Values (nilai-nilai penghayatan) 
Cara yang kedua adalah dengan melihat “apa yang dapat 
kita ambil dari dunia ini. Dengan mengalami sesuatu, melalui 
kebaikkan, kebenaran, dan keindahan, dengan menikmati alam 
dan budaya atau dengan mengenal manusia yang lain denagn 
segala keunikkannya. Selain itu cinta kasih dapat menjadikan 
seseorang menghayati perasaan dalam kehidupannya. 
3) Attitudinal Values (nilai-nilai bersikap) 
Cara yang ketiga adalah sikap yang diambil untuk tetap 
bertahan terhadap penderitaan yang tidak dapat dihindari. 
Yaitu menerima hal apapun dengan ikhlas, tabah, sabar, 
keberanian dengan segala bentuk penderitaan yang tidak 
mungkin dielakkan lagi dalam hal ini yang diubah bukan 
keadaan namun sikap yang dapat diambil yaitu dalam kita 
menghadapi keadaan itu. 
4) Nilai pengharapan yaitu percaya adanya perubahan yang lebih 
baik di masa pendatang. (Bastaman, 2017: 46-47) 
d. Metode-metode menemukan makna hidup 
Menurut (Bastaman, 2007: 149) ia menjabarkan menjadi empat 
ragam metode antara lain: 
1) Pemahaman diri: mengenali secara objektif kekuatan-kekuatan 
dan kelemahan-kelemahan diri sendiri, baik yang masih 
merupakan potensi yang sudah teraktualisasi, kemudian 
kekuatan-kekuatan itu dikembangkan dan ditingkatkan serta 
kelemahan-kelemahan dihambat dan dikurangi. 
2) Bertindak positif: mencoba menerapkan dan melaksanakan hal-
hal yang dianggap baik dan bermanfaat dalam perilaku dan 
tindakan-tindakan nyata sehari-hari. 
3) Pengakraban hubungan: meningkatkan hubungan-hubungan 
yang baik dengan pribadi-pribadi tertentu (anggota keluarga, 
teman, rekan kerja), sehingga masing-masing saling percayai, 
saling memerlukan satu dengan yang lainnya, serta saling 
membantu. 
4) Ibadah: berusaha memahami dan melaksanakan hal-hal yang 
diperintahkan Tuhan dan mencegah diri dari apa yang dilarang-
Nya.  
Keempat metode tersebut bertujuan untuk menjajaki sumber 
makna hidup yang tersirat dari pengalaman pribadi, kehidupan 
sehari-hari dan lingkungan sekitarnya. Jika makna hidup ini 
ditemukan dan berhasil dipenuhi maka diharapkan mendatangkan 
perasaan bermakna dan bahagia yang semuanya merupakan 
cerminan kepribadian yang sehat. 
e. Komponen menuju perubahan makna hidup  
Menurut bastaman ada 6 komponen yang menentukan 
berhasilnya seorang dalam melakukan perubahan dalam melakukan 
perubahan dan penghayatan hidup tidak bermakna menjadi hidup 
yang bermakna yakni sebagai berikut: 
1. Pemahaman diri 
 Yakni meningkatkannya kesadaran atas buruknya kondisi 
diri pada saat ini dan keinginan kuat untuk melakukan 
perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. Ingat akan prinsip 
kehendak bebas dimana seseorang sebagai manusia memiliki 
kemampuan untuk mengambil sikap yang tepat terhadap segala 
peristiwa baik itu yang tragis atau apapun yang sempurna  
2. Makna hidup 
 Yakni nilai-nilai  penting dan sangat berarti bagi kehidupan 
pribadi seseorang yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang 
harus dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. Apabila hal 
itu berhasil dipenuhi akan menyebabkan seseorang merasakan 
kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan menimbulkan 
perasaan bahagia. Dan makna hidup ternyata ada dalam 
kehidupan itu sendiri, dan dapat ditemukan dalam setiap 
keadaan yang menyenangkan dan tak menyenangkan, keadaan 
bahagia dan penderitaan.(Bastaman, 2017: 45-46)     
3. Pengubahan sikap 
 Yakni dari semula yang bersikap negatif dan tidak tepat 
menjadi mampu bersikap positif dan lebih tepat dalam 
menghadapi masalah, kondisi hidup dan musibah yang tidak 
terelakan, seringkali bukan peristiwanya membuat sesorang 
dalam menghadapi peristiwa tersebut 
4. Keikatan diri 
 Yakni komitmen individu terhadap makna hidup yang 
ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan, kuatkan komitmen 
seseorang untuk bersikap positif, konsisten dalam berusaha, 
tidak mengenal kata menyerah dan putus asa apalagi hanya 
berpangku tangan. Komitmen yang kuat akan membawa diri 
seseorang pada pencapaian makna hidup yang mendalam 
5. Kegiatan terarah 
 Yakni upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja berapa pengembangan potensi-potensi pribadi (bakat, 
kemampuan, dan keterampilan) yang positif serta pemanfaatan 
relasi antar pribadi untuk menunjang tercapainya makna dan 
tujuan hidup. Hiasilah hidup dengan aktivitas positif  
6. Dukungan sosial 
 Yakni hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab, 
dapat dipercaya dan selalu bersedia memberi bantuan pada saat-
saat diperlukan, kembangkan relasi sesorang dengan orang-
orang dilingkungan yang kondusif dan silaturahmi ke berbagai 
pihak.  
 
 
f. Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam 
Diatas sudah dijabarkan mengenai apa itu makna kehidupan. 
Dalam kehidupan keseharian manusia sebab dengan memahami 
makna hidup itulah manusia bisa menjalani hidup yang lebih 
bermakna dan lebih termotivasi. Kemudian, ada sesi pelatihan 
untuk membimbing manusia dalam menemukan makna hidupnya 
sendiri. Dalam arti manusia hidup itu tidak bisa sembarangan 
menentukan makna hidup berdasarkan konsep yang tidak jelas 
asalnya.  
Jika salah satu memaknai hidup ini, kemudian  memaknainya 
hidup berdasarkan yang salah, maka sudah bisa ditebak kearah 
mana ia akan hidup. Dalam mencari makna hidup adalah hal yang 
serius, dan bukan main-main. Tidak ada pemikiran yang persial 
yang membedakan urusan dunia dan urusan akhirat. Hidup di dunia 
ini justru menjadi penentu bagaimana hidup manusia di akhirat 
kelak. Manusia bisa dengan menggunakan metode-metode 
mutakhir, yang dengan menggunakan metode ini akan menemukan 
berbagai metode yang lain atau tujuan hidup. Kemudian hal ini 
memberdaya hidup manusia, supaya menjadi sukses didunia. 
Namun, kesuksesan dunia tidak ada artinya jikan diakhirat menjadi 
manusia yang gagal. Dengan demikian, mencari makna hidup 
adalah titik kritis yang tidak boleh salah. Dan juga keduanya harus 
seimbang antara urusan dunia dan urusan akhirat.  
Ulama besar, yang bernama Muhammad Al-Ghazali, pernah 
berkata bahwa dalam pemahaman hidup yang dangkal adalah 
sebuah tindak “kriminal” yang keji. Mencari makna hidup yang 
benar untuk menemukan makna hidupyang benar, maka manusia 
perlu merujuk ke rujukan yang dijamin keberanannya yag tiada  
lain adalah Al-Qur‟an yang merupakan firman Allah yang 
menciptakan serta menghidupkan semua manusia. Tentunya, Allah 
SWT yang paling mengetahui kehidupan yang dijalani oleh 
manusia termasuk juga makna hidup yang sudah manusia ambil.  
Dalam hal ini manusia diharuskan mempelajarinya agar tidak 
memaknai hidupnya dengan hal yag tidak baik, bisa dilakukan 
dengan bimbingan dari motivator. Yang dimaksud dengan 
motivator ini yaitu Al-Qur‟an dan hadist serta bisa dengan 
mengikut sertakan kita dalam rangkian penguatan ukhuwah islam 
dengan mendatangi majelis-majelis, ikut pengajian, dan bergaul 
dengan orang-orang sholeh dan sholehah. Supaya terhindar dari 
pemaknaan hidup yang salah dan tidak terarah.  
(http://www.researchgate.net/publication/287718974_Logoterapi_S
ebuah_Pengembangan_Spiritualitas_dan_Makna_Hidup_dalam_Pe
rspektif_Psikologi_Pendidikan_Islam Diakses pada tanggal 13 Mei 
 
 
 
 
3. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan ialah usaha dan kegiatan pembinaan pribadi. 
Adapun materi, tujuan dan prinsip serta cara pelaksanaannya dapat 
dipahami dalam petujuk Allah yang disampaikan oleh para rasul-
Nya. (Sudiyono, 2009:3).  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dari pelatihan. (Aly, 1999: 2) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah sebuah proses yang harus ditempuh oleh setiap manusia 
untuk mewujudkan impian yang akan dicapainya. 
Islam dilihat dari bahasa berasal dari kata aslama, yuslimu, 
Islaman, yang berarti ketundukan. Pengunduran, dan perdamaian, 
tunduk kepada kehendak Allah. Jadi pengertian Islam yaitu untuk 
mendorong manusia agar patuh dan tunduk kepada tuhan, sehingga 
terwujud keselamatan, kedamaian, aman dan sentosa, serta sejalan 
pula dengan misi ajaran Islam. Islam juga menciptakan kedamaian 
dimuka bumi dengan cara menagajak manusia untuk patuh dan 
tunduk kepada Tuhan. Dengan demikian itu, Islam yang dibawa 
oleh seluruh nabi, dari sejak Adam as. Hingga Nabi Muhammad 
SAW. (Nata, 2010:32) 
Sedangkan menurut (Faishol, 2014:10) Islam adalah agama 
yang diturunkan Allah sebagai rahmat bagi alam semesta, yaitu 
seluruh manusia dan semua makhluk hidup yang ada di alam 
semesta ini.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Islam adalah 
Ajaran agama yang mendorong manusia agar patuh dan tunduk 
kepada Allah, menaati semua perintah-Nya dan menjauhi 
larangannya. Islam itu agama penyempurna dari agama-agama 
terdahulu. 
Menurut Drs. Burlian Shomad: Pendidikan Islam ialah 
pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk 
yang bercorak diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan sisi 
pendidikannya untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. 
Secara rinci beliau mengemukakan pendidikan itu baru dapat 
disebut pendidikan Islam apabila memiliki dua ciri khas yaitu:  
1.) Tujuan untuk membentuk individu yang bercorak diri tertinggi 
menurut ukuran Al-Qur‟an.  
2.) Isi pendidikannya adalah ajaran Allah yang tercantum dengan 
lengkap di dalam Al-Qur‟an, dan pelaksanaannya di dalam 
praktek kehidupan sehari-hari sebagaimana dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW. (Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan:16) 
Menurut Muhammad Athiyah Al-brasyi, pendidikan Islam 
adalah sebuah proses untuk mempersiapkan manusia supaya hidup 
dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap 
jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 
fikirannya, mahir dalam pekerjaannya, manis bertutur katanya baik 
lisan atau tulisan. (Nafis, 2017:23) 
Para ahli pendidikan Islam mencoba mengemukakan pengertian 
pendidikan Islam sebagai berikut:  
1) Menurut M. Nasir pendidikan Islam sebenarnya bermaksud 
merealisasikan tujuan hidup muslim itu sendiri, yaitu 
penghambaan sepenuhnya kepada Allah. (Suharto, 2013:127) 
2) Menurut Abdul Munir Mulkhan, pendidikan Islam adalah 
sebagai suatu kegiatan insaniyah, memberi atau menciptakan 
peluang untuk teraktualkan akal potensial menjadi akal aktual, 
atau diperoleh pengetahuan baru. (Rada, 2011:21) 
Jadi pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi muslim. Isi 
pribadi muslim itu ialah pengalaman sepenuhnya ajaran Allah dan 
Rasul-Nya. 
b. Dasar-dasar Pendidikan Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu 
agar sesuatu tegak kokoh sendiri. Dasar pendidikan Islam secara 
garis besar ada 3 yaitu: Al-Qur‟an, As-sunnah dan Perundang-
undangan yang berlaku dinegara kita. Agama Islam adalah agama 
universal yang mengajarkan kepada umat manusia menenai 
berbagai aspek kehidupan baik duniawi dan ukhrawi. Salah satu 
diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umatnya 
untuk melaksanakan pendidikan karena menurut ajaran Islam 
pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia mutlak yang 
harus dipenuhi, demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagian 
dunia serta akhiratnya. Dengan pendidikan ini pula manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal 
dalam kehidupannya. (Uhbiyati,2005: 24). 
c. Sumber Pendidikan Islam 
Sumber pendidikan Islam ada dua: Pertama, sumber Ilahi, yang 
meliputi Al-Qur‟an, Hadist dan alam semesta sebagai ayat 
kauniyah yang perlu di tafsirkan kembali. Kedua, sumber insaniah 
yaitu lewat proses ijtihad manusia dari fenomena yang muncul dan 
dari kajian terhadap sumber Ilahi yang masih bersifat global. 
Bahwa sumber pendidikan Islam menurut Hasan langgulung, ada 
tiga yakni Al-Qur‟an, as-Sunnah serta ijtihad. Secara eksplisit, 
ketiga sumber tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an merupakan firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad. Di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran 
yang terkandung didalamnya terdiri dari dua prinsip besar, 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang 
disebut dengan akidah dan yang berhubungan dengan aktivitas 
manuia yang disebut dengan syariah. Ajaran-ajaran yang 
berkenan dengan iman dalam Al-Qur‟an ini tidak sebanyak 
ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan manusia. 
2) Hadits (as-sunnah) 
Hadits atau as-sunnah merupakan jalan atau cara yang 
pernah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
perjalanan kehidupannya menjalankan dakwah Islam. 
3) Ijtihad   
Ijtihad ini meliputi berbagai aspek kehidupan termasuk 
pendidikan dengan tetap berpedoman kepada Al-Qur‟an dan 
Sunnah. Dengan bahasa lain pelaksanaan ijtihad harus tetap 
mengikuti koridor yang telah diatur oleh mujtahid dengan tidak 
boleh bertentangan dengan kandungan Al-Qur‟an dan al-
Sunnah. Oleh karena itu, ijtihad dipandang sebagai salah satu 
landasan pendidikan Islam. Ijtihad dalam pendidikan Islam 
sebagai upaya untuk mengikuti dan mengarahkan 
perkembangan zaman yang terus berubah, terasa semakin 
penting dan mendesak baik yang menyangkut masalah ini atau 
materi, sistem dan orientasinnya. (Soleha dan Rada, 2011. 24-
38) 
 
 
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena itu 
tujuan pendidikan Islam, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok yang melaksanakan pendidikan Islam.  
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba, fungsi tujuan itu ada empat 
macam, yaitu: 
1) Mengakhiri usaha 
2) Mengarahkan usaha 
3) Tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lanjutan dari tujuan pertama 
4) Memberikan nilai (sifat) pada usaha-usaha itu.  
Para ahli pendidikan Islam telah memberikan definisi tentang 
pendidikan Islam, dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda 
dari definisi yang lain. Berikut ini akan kami kemukakan beberapa 
definisi tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para ahli 
antara lain:  
Menurut Umar at-Taumi asy-Syaibani mengemukakan bahwa 
tujuan dari pendidikan Islam adalah persiapan untuk kehidupan 
dunia dan akhirat. Bagi asy-Syaibani, tujuan pendidikan adalah 
untuk memproses manusia yang siap untuk berbuat dan memakai 
fasilitias dunia ini guna beribadah kepada Allah, bukan manusia 
yang siap pakai dalam arti siap dipakai oleh lembaga, pabrik, atau 
yang lainnya. (Roqib, 2009 :29).  
Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Najid 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk 
mendapatkan keridhoan Allah dan mengusahakan penghidupan. 
Menurut Musthafa Amin, tujuan pendidikan Islam adalah 
mempersiapkan seseorang bagi amalan dunia dan akhirat. (Nafis, 
2017:62) 
Sedangkan Menurut Al-Syaibani membagi tujuan pendidikan 
Islam menjadi 3: 
a) Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 
yang berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, 
serta kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup 
didunia dan di akhirat. 
b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah 
laku masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, 
memperkaya pengalaman masyarakat. 
c) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan 
sebagai kegiatan masyarakat. (Tafsir, 2016:67) 
 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian Muhammad Zahrul Fikri (09410077) Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013 yang berjudul 
Nasihat-Nasihat Al-Qur’an Bagi Anak dan Relevansi Terhadap Metode 
Pendidikan Islam (Studi Tafsir Al-Maraghi pada Q.S An-Nisa’ Ayat 36-
39) dijelaskan bahwa surat An-Nisa’ ayat 36-39) banyak membawa pesan 
moral yang sangat berarti bagi umatnya. Didalamnya terkandung dua 
aspek penting menyangkut hubungan vertikal kepada Allah dan hubungan 
horisontal kepada sesama manusia. Hal ini dikarenakan banyak kasus anak 
yang tidak tepat dalam memperlakukan orang tuanya. Yang mana sudah 
banyak contoh yang ada disekitar kita.  
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Yang mana Persamaannya adalah, sama-sama membahas 
mengenai nasihat Perbedaannya adalah, pada penelitian ini membahas 
mengenai nasihat Al-Qur‟an Bagi anak dan Relevansi terhadap pendidikan 
Islam  sedang pada penelitian ini membahas mengenai nasihat dan makna 
kehidupan perspektif pendidikan Islam. kemudian dalam penelitian 
terdahulu berpendapat bahwa penting kita sebagai umat muslimin, 
khususnya bagi anak untuk dapat memiliki kesadaran yang penuh akan 
nilai-nilai Al-Qur‟an mau menghayati, dan mengamalkan isi kandungan 
yang terdapat didalamnya agar mereka kelak bisa menjadi putra-putri yang 
shalih-shalihah dan mampu menebarkan kebaikkan untuk kepentingan 
agama, bangsa, dan umat manusia seutuhnya. Untuk itu, Al-Qur‟an yang 
dikenal sebagai inti dari agama dan sekaligus merupakan sumber hukum 
Islam yang pertama tentulah dapat dikatakan sebagai nasihat. 
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya adalah, sama-sama membahas mengenai 
nasihat. Perbedaannya adalah, pada penelitian Muhammad Zahrul Fikri 
membahas tentang Nasihat-Nasihat Al-Qur’an Bagi Anak dan Relevansi 
Terhadap Metode Pendidikan Islam (Studi Tafsir Al-Maraghi pada Q.S 
An-Nisa’ Ayat 36-39) dijelaskan bahwa surat An-Nisa’ ayat 36-39) 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang Nasihat dan Makna 
Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Seni 
Tinggal di Bumi. 
Dalam penelitian Achmad Darwis Sutejo (03410118) Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakulatas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2008 yang berjudul Novel Kalam 
Dari Tuhan Sebuah Pecarian Makna Hidup Perspektif Pendidikan Akhlak 
dijelaskan bahwa novel ini menceritakan tentang kalam cinta dari tuhan 
mengandung pesan-pesan pendidikan akhlak. Pesan pendidikan akhlak 
dalam novel kalam cinta dari tuhan mencukupi: Pertama, pendidikan 
akhlak terhadap Allah SWT yang meliputi: taqwa, ikhlas, raja‟(senantiasa 
berharap), tawakkal, syukur, muraqabah, dan taubat: Kedua, pendidikan 
akhlak terhadap sesama manusia yang meliputi shidiq (jujur), amanah 
(dapat dipercaya), syaja‟ah (berani), tawadhu‟ (rendah hati), sabar, 
pemaaf, birrul walidain (berbuat baik kepada kedua orang tua), bertemu 
dan memuliakan tamu dan memuliakan tamu dan murah hati: Ketiga, 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan.  
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya adalah, sama-sama membahas mengenai 
makna hidup. Perbedaannya adalah, pada penelitian Achmad Darwis 
Sutejo membahas tentang Novel Kalam Dari Tuhan Sebuah Pecarian 
Makna Hidup Perspektif Pendidikan Akhlak  Sedangkan penelitian ini 
membahas tentang Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan 
Islam yang terdapat dalam buku Seni Tinggal di Bumi. 
Dalam penelitian Riyan Sunandar (11410036) Fakultas Psikologi 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016 
yang berjudul Konsep Kebermaknaan hidup (Meaning of Life) Pengamal 
Thoriqoh (Studi Kasus Pada Pengamal Thoriqoh di Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad, Gasek, Karangabesuki, Sukun, Malang) dijelaskan bahwa 
penelitian ini tentang kebermaknaan hidup pada pengamal thoriqoh, 
proses-proses dalam menembuh dan mencapai kebermaknaan hidup pada 
diri subjek. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup 
pada subjek, penelitian, hingga berbagai macam bentuk strategi untuk 
mencapai strategi untuk mencapai kebermaknaan, antara lain: yang 
pertama itu tentang pemahaman pengamal thoriqoh, yang kedua proses 
pencarian dan pencapaian kebermaknaan hidup, seorang pengamal 
thoriqoh, yang ketiga mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebermaknaan hidup seseorang pengamal thoriqoh, dan yang keempat 
strategi yang digunakan subyek, agar mampu mencapai kebermaknaan 
hidup. 
Dalam skripsi ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian ini. Persamaannya adalah, sama-sama membahas mengenai 
makna hidup. Perbedaannya adalah, pada penelitian Riyan Sunandar 
membahas tentang Konsep Kebermaknaan hidup (Meaning of Life) 
Pengamal Thoriqoh (Studi Kasus Pada Pengamal Thoriqoh di Pondok 
Pesantren Sabilurrosyad, Gasek, Karangabesuki, Sukun, Malang) 
Sedangkan penelitian ini membahas tentang Nasihat dan Makna 
Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Seni 
Tinggal di Bumi. 
  
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik pada dasarnya merupakan uraian yang rasional 
tentang hubungan antara variabel yang berdasar pada konsep-konsep yang 
telah diuraikan dalam kajian teori. Adapun kerangka berfikir pada 
penelitian ini pertama yaitu adanya Nasihat dan makna kehidupan 
perspektif pendidikan Islam dalam buku Seni Tinggal di Bumi.  
Dalam hal ini nasihat merupakan prinsip dasar dalam kehidupan 
umat muslim karena kehidupan umat dibangun atas dasar ukhuwwah 
Islamiyyah dan tolong-menolong. Oleh karena itu, nasihat adalah bentuk 
nyata dari ukhuwah dan tolong-menolong. Sedangkan pengertian nasihat 
menurut pandangan Nasihat merupakan gagasan seseorang yang 
disampaikan kepada pihak lain dan dianjurkan untuk dilaksanakan karena 
dianggap dapat menyelesaikkan masalah.  
Kemudian makna kehidupan ini juga mengungkapkan bahwa setiap 
orang itu berbeda-beda dalam memaknai kehidupannya. Namun hal ini 
sebenarnya sangatlah berharga bagi kita sebab jangan sampai kita sia-
siakan kehidupan didunia ini untuk sesuatu yang tidak jelas dan akan sirna. 
Dengan begitu kita akan lebih berhati-hati lagi dalam menjalani 
kehidupan. 
Selain itu manusia juga perlu mempelajari pendidikan Islam. Yang 
mana perlu bimbingan jasmani, rohani, kemudian berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran Islam. Sering kali bahwa kepribadian utama tersebut 
dengan istilah kepribadian muslim, yakni kepribadian yang memiliki nilai-
nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan 
nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam  
Kemudian salah satu untuk menyampaikan nasihat yaitu dengan 
pendidikan. Pendidikan yang mengajarkan tentang Islam itu dari orang tua  
kita sendiri. Yang mana dengan sepenuhnya menasihati kita tanpa henti 
demi untuk kebaikkan. Dalam sebuah Pertemuan mereka diisi dengan 
hikmah serta pengajaran. Kadang dengan menyampaikan kisah, kadang 
nasihat, lain waktu dengan pembacaan syair, lain kali mendengarkan 
bacaan, kadang dengan perlombaan. Dengan demikianlah, mereka mampu 
untuk memakai metode yang beragam, sehingga anak mampu terbentuk 
jiwa dan akhlaknya.    
Yang kedua mengenai makna hidup. Dalam mencari makna hidup 
adalah hal yang serius, dan bukan main-main. Tidak ada pemikiran yang 
persial yang membedakan urusan dunia dan urusan akhirat. Hidup di dunia 
ini justru menjadi penentu bagaimana hidup manusia di akhirat kelak. 
Manusia bisa dengan menggunakan metode-metode mutakhir, yang 
dengan menggunakan metode ini akan menemukan berbagai metode yang 
lain atau tujuan hidup. 
Selanjutnya, Buku merupakan cerminan kehidupan masyarakat 
yang dilukiskan oleh pengarang melalui tokoh-tokohnya. Kenyataan hidup 
terekam didalam buku yang ditulis berdasarkan pengalaman pengarang 
dalam menyelami kehidupan.  
Buku ini termasuk dalam buku religi karena buku ini banyak 
mengandung nasihat dan ada unsur dakwah agama serta mengandung nilai 
pesan moral yang ditunjukkan oleh penulis untuk si pembaca. Setelah 
mengetahui tentang seluk beluk nasihat dan makna kehidupan perspektif 
pendidikan Islam. Maka selanjutnya, banyak cara yang bisa ditempuh 
untuk mentransfermasikannya dalam buku-buku yang lain, seperti halnya 
dalam buku seni tinggal di bumi. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Library Research (telaah pustaka) 
library research yaitu proses kegiatan menelaah dan membaca bahan-
bahan pustaka seperti buku-buku atau dokumen-dokumen, mempelajari 
dan menilai prosedur dan hasil penilaian yang sejenis yang pernah 
dilakukan orang lain, Penelitian ini juga termasuk dalam literatur yang 
berarti proses langkah demi langkah yang melibatkan identikasi tulisan 
yang dipublikasikan dan yang tidak diduplikasikan dari sumber data 
sekunder dan topik kepentingan evaluasi penelitian terkait dengan 
masalah, dan dokumentasi penelitian. (Uma Sekaran, Roger Bougie, 
2013:55). Literatur ini memberikan peneliti ide bagus terkait metode 
penelitian yang digunakan oleh orang lain untuk memberikan jawaban 
bagi pertanyaan penelitian mereka.  
Bogdan dan Taylor (1975), mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang dan perilaku yang dapat 
diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara utuh.   
Dalam riset kepustakaan juga sering disebut studi pustaka yaitu 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan memcatat serta mengolah bahan penelitian. Bab 
ini bukan bermaksud untuk mengajarkan bagaimana seseorang menjadi 
ahli perpustakaan, melainkan untuk memperkenalkan penelitian 
kepustakaan secara garis besar. Pertama-tama akan diuraikan ciri-ciri 
studi kepustakaan sebagai suatu metode yang otonom, kemudian 
dianjutkan dengan pengenalan terhadap sistem klasifikasi koleksi 
perpustakaan, dan instrumen penelitian perpustakaan. ( Zed, 2008: 3).  
Artinya dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian atas 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan nasihat dan makna 
kehidupan perspektif pendidikan islam dalam buku seni tinggal di 
bumi. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan data-data penulisan dari subyek yang 
diteliti (Lexy Moleong, 2007:63 ) 
 
B. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian kepustakaan murni, mempelajari berbagai sumber 
baik dari Al-Qur‟an, Hadist, buku ilmiah, dokumen, jurnal, dan tulisan-
tulisan lain sebagai pembanding dan penunjang. Metode ini penulis 
gunakan untuk memperoleh data, konsep dan informasi tentang Nasihat 
dan makna kehidupan perspektif pendidikan Islam yang terkandung 
dalam buku Seni Tinggal di Bumi karya Farah Qoonita. Metode 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yaitu mencari data-data tentang nasihat dan makna 
kehidupan perspektif pendidikan Islam dalam buku Seni Tinggal di 
Bumi karya Farah Qoonita dengan menggunakan data primer dan 
sekunder. Adapun Sumber data ini ada dua yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder: 
1. Sumber data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data utama yang menjadi 
acuan pokok dari pembahasan ini, yang langsung ditulis oleh 
pengarah atau tokoh yang diteliti. Menurut (Hamid Darmadi,2014: 
98) Sumber data Primer adalah sumber bahan atau dokumen yang 
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang 
hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung 
sehingga mereka dapat menjadi saksi.   
Secara sederhana data ini disebut juga data asli. Adapun sumber 
data primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu: Buku 
“Seni Tinggal di Bumi” karya Farah Qoonita. 
2. Sumber data Sekunder  
Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang berupa 
perpustakaan yang berkaitan dengan objek formal atau buku 
sebagai pendukung dalam mendeskripsikan objek material 
penelitian (kaelan, 2010:144). Dengan kata lain data sekunder 
adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
peneliti misalnya dari buku, majalah, dan keterangan-keterangan 
publikasi lainnya (Mukhtar, 2007:90). Adapun data sekunder yang 
digunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain: 
a. Imam Santoso. Nasihat untuk Qiyadah dan Kader Dakwah. 
Jakarta: Robbani Press 
b. Fariq Gasim Anuz. Fikih Nasehat. Jakarta: Darus Sunnah Press 
c. Karl Britton, Filsafat Kehidupan. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
d. Muhammad Fadhil Al Jamali. Filsafat Pendidikan dalam Al-
Qur’an. Pustaka Al-Kautsar.  
e. Bastaman, H.D.2007. Logoterapi (Psikologi untuk Menemukan 
Makna Hidup dan Meraih Hidup Bermakna). Jakarta: 
RajaGrafindo Persada 
f. Gufron Hasan, 2014. Nasha‟ihul „Ibad (Untaian Nasihat Bagi 
Para Hamba). Jakarta: Republika Penerbit 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah  penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara objektif 
semakin membantu proses penelitian dan menentukan hasil 
penelitiannya. Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian 
perpustakaan, maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode dokumentasi, yakni teknik untuk memperoleh inforamsi 
dengan cara mempelajari berbagai dokumen yang telah di 
dokumentasikan (Khairani, 2014:29).  
(Susanto, 2006: 136) Di dalam melaksanakan metode dokumentasi 
ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.  
Peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti buku-buku, majalah, 
koran dan jurnal yang berkaitan dengan nasihat. 
Adapun dokumen utama dalam penelitian ini adalah buku “Seni 
Tinggal di Bumi”. Langkah awal adalah penulis membaca buku sampai 
selesai, kemudian penuls menelusuri, mencari, dan mengumpulkan 
nasihat dan makna kehidupan perspektif pendidikan Islam yang 
terdapat dalam buku tersebut.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan cara mengumpulkan data 
seperti diatas karena dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
melihat dari buku-buku dokumen dan kepustakaan lainnya, jadi bukan 
dari penyelidikan lapangan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan 
data apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. 
Untuk menetapkan keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang 
partisipasi, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekkan sejawat, 
kajian kasus negatif dan pengecekkan anggota. Namun dalam hal ini 
peneliti hanya menggunakan teknik tringulasi. Tringulasi data dapat 
digunakan sebagai proses pemantapkan derajat kepercayaan 
(kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta 
bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan. (Imam 
Gunawan, 2016:218) 
Menurut (Sugiono, 2017:273) Tringulasi adalah pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Tringulasi diartikan juga sebagai suatu metode untuk mengumpulkan 
data dengan cara menggabung berbagai teknik pengumpulan data 
dengan maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran yang tinggi 
(Yunus, 2010: 409). Triangulasi data digunakan sebagai proses 
memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsisten 
(reliabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data 
dilapangan (Imam Gunawan, 2016: 2018).   
Pada penelitian skripsi ini dalam mengabsahkan data peneliti 
menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan 
ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
bersinambungan. Penelitian secara tekun memusatkan diri pada latar 
penelitian untuk menemukan ciri-ciri dari unsur yang relevan dengan 
persoalan yang diteliti. Peneliti mengamati secara mendalam pada buku 
agar data ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori yang 
telah dibuat dengan tepat. (Lexy J. Moleong, 2007, 330) 
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 
dengan cara membaca sebagai  referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti 
(Tohirin, 2013: 72). Dengan membaca maka wawasan peneliti akan 
semakin luas, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data itu 
benar atau dapat dipercaya. 
  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini teknik analisa data yang 
digunakan peneliti adalah teknik kajian isi (content analysis). Teknik ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan (sebuah pengetahuan) melalui usaha 
untuk menemukan karakteristik pesan, yang dilakukan secara obyektif dan 
sistematis. (Lexy.J. Moleong, 2007:163). Menurut Mukhtar (2007: 199-
201) dalam melakukan analisis data menggunakan teknik kajian isi atau 
content analysis ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: 
1. Meringkas data, agar data yang yang akan dipresentasikan dapat 
difahami dan diinterpretasikan secara objektif, logis dan proporsional. 
2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan 
dibahas. Penarikan berbagai pola, tema dan topik harus relevan dengan 
masalah yang telah dibangun sebelumnya. 
3. Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya (primer atau 
sekunder). Hal ini dilakukan untuk mengurangi atau menghindari 
berbagai kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis sebuah 
pendapat atau teori yang dikemukakan oleh pakar maupun sumber-
sumber dokumentasi yang mendukung.  
4. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya. Teknik yang 
dilakukan dalam mengemukakan data seadanya yaitu dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung artinya data 
dikutip secara langsung tanpa merubah teks aslinya. Sedangkan secara 
tidak langsung artinya peneliti boleh merubah konsep kutipannya, 
sepanjang tidak merubah substansi makna dan sumber data. Kemudian 
data yang telah dikutip dianalisis dan diakhiri dengan sintesis.  
5. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis. Analisis 
yang dilakukan harus bertolak dari suatu cara pendekatan berfikir yang 
jelas. Hal ini sangat penting digunakan dalam rangka menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan 
sumber yang menjadi pegangan penelitian.  
6. Menghindari bias data. Sebuah penelitian akan tercermin bias datanya 
melalui analisis dan uraian laporan penelitian yang dikemukakan, salah 
satu indikator penelitian yang dianggap bias  yaitu tidak konsistensinya 
antara masalah, tema/ topik atau pola permasalahan.  
Analisis konten atau analisis kajian isi dalam buku Seni Tinggal 
diBumi Karya Farah Qoonita web  yaitu terlebih dahulu membacanya, lalu 
membuat sinopsis sesuai dengan isi buku tersebut. kemudian 
mengklasifikasikan berdasarkan teori yang dirancang dan selanjutnya 
menelaah atau menganalisis nasihat dan makna kehidupan yang tardapat 
dalam buku seni tinggal di bumi kemudian dideskripsikan.  
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Farah Qoonita 
Farah Qoonita begitu sapaannya di kalangan mahasiswa. Lahir di 
Jakarta, 18 Maret 1994. Seorang entrepreneur dan penulis buku 
pertamanya yang berjudul Seni Tinggal di Bumi. Ia merupakan anak 
dari pasangan Bapak Abdul Aziz dan Ibu Eka Safitri. Farah Qoonita 
memulai pendidikan di SDIT Assaadah, Jakarta pada tahun 2000 
sampai dengan 2006, kemudian melanjutkan tingkat menengah  
pertama yaitu di SMP Negeri 103 Jakarta  pada tahun 2006 sampai 
dengan 2009, SMA Negeri 39 Jakarta di tahun 2009 sampai dengan 
2012. Setelah menyelesaikan pendidikannya. 
 Farah Qoonita kemudian mengambil S1 di Universitas 
Padjadjaran, Jatinangor pada tahun 2012 sampai dengan 2017. Selain 
pendidikan formal Farah Qoonita juga mengikuti pendidikan Informal 
seperti, Kursus LIA yang dilakukan pada tahun 2011, Seminar Travel 
pada tahun 2012, Latihan Dasar Kepemimpinan dan Organisasi BKI 
Fikom Unpad pada tahun 2013, Sarasehan Pergerakkan Mahasiswa 
Indonesia, Bem Unpad pada tahun 2014, Pelatihan dan sertifikasi 
Junior Graphic Design Kemkominfo. Farah Qoonita juga mengikuti 
beberapa organisasi antara lain: 
a. Pada tahun 2010 sampai 2011 ia mengikuti Ilustrator Galan 
Magazine SMA 39 Jakarta 
b. Pada tahun 2012 sampai 2013 ia menjadi Staff Infokom BKI 
Fikom Unpad 
c. Pada tahun 2013 sampai 2014 ia menjadi ketua Departemen 
Infokom BKI Fikom Unpad, dan Staff Biro Media BEM Unpad 
Kabinet Kolaborasi  
d. Pada tahun 2014 sampai 2015 ia menjadi ketua Departemen 
Infokom BKI Fikom Unpad  
e. Pada tahun 2015 sampai 2016 ia juga menjadi ketua keputrian 
Syamil Unpad 
f. Pada tahun 2016 sampai 2017 ia mejadi ketua Devisi media Sosial 
SMART 171 dan Pimpinan Proyek Untold Story 
Kemudian beliau juga mempunyai keahlian seperti, Desain 
Grafis, Editing Video, Motion Graphics, Menulis. Hal ini menjadikan 
Farah Qoonita berprestasi dikampusnya beliau meraih beberapa 
penghargaan antara lain, Feature Tv terbaik 2015 dalam Journight 
Jurnalistik Fikom Unpad, Tim Reporter terbaik 2015 dalam Workshop 
Jurnalistik JuJuJu, Jingle Radio Terbaik dalam Workshop Jurnalistik 
JuJuJu, “Ingin Majukan Jatinangor dengan Rantai Kebaikkan” (Berita 
Feature) dimuat dalam Sumedang Ekspres, 4 Desember 2014 dan ia 
berkesempatan untuk Liputan khusus Pengungsi Suriah dan Palestina 
yang berada diturki secara langsung. 
2. Latar Belakang buku Seni Tinggal di Bumi 
Buku ini merupakan hasil dari tulisan-tulisan dari si pengarang 
selama kurang lebih 3 tahun dimulai dari tahun 2016. Yang mana 
untuk pertama ia hanya menulis-menulis di sosmed. Pada suatu ketika 
ia mendapatkan tugas dari dosen untuk meresum buku siroh, setiap 
hari harus menulis resumeman itu kalau dalam seharinya tidak 
meresume akan didenda Rp.10.000, si penulis lalu berpikir daripada 
uangnya dipakek untuk membayar denda, kemudian penulis mencoba 
untuk setiap hari meresum atau menulis tentang siroh-siroh. Tiga tahun 
tak terasa, dengan cepat berlalu. Tulisan-tulisan yang terserak itu lalu 
aku kumpulkan menjadi satu genggaman. Ku harap ini akan menjadi 
keabadian. Ya, kelak saat instragram, facebook, dan linetak lagi laku, 
kelak saat aku tak main media sosial lagi, kelak saat aku tak lagi 
tinggal di bumi,ku harap masih ada yang akan membaca buku ini, lalu 
mendapatkan kebaikkan dan manfaat darinya.  
Selanjutnya, kalian bebas membaca buku ini bagaimana pun 
urutanya. Mau dari depan, belakang, tengah, karena tak pernah ada 
hubungan antara satu tulisan yang lain (kecuali pada beberapa jenis 
tulisan cerpen). 67 tulisan ini ku kelompokkan menjadi enam tema 
besar. Pertama, Seni Tinggal di Bumi, tentang bagaimana kita 
menorehkan setiap guratan warna-warni kuas dalam kanvas kehidupan. 
kedua, Tentang hati yang ingin di cintai, tentang bagaimana 
seharusnya kita memerlakukan hati sang pengemudi diri. Ketiga, 
tentang perempuan, tulisan tentang bagaimana spesialnya perempuan 
di mata-Nya. Keempat, Manusia langit, berisi tentang biografi singkat 
manusia-manusia yang telah sukses mendahului kita mendapat medali 
kemenangan nan agung. Kelima, Dunia di sekitarmu, pada bagian ini 
penulis mendedikasikan khusus untuk perjuangan pembebasan 
Palestina, dan dunia Islam pada umumnya. Terakhir, mengenai 
Menapaki Keabadian, tentang bagaimana kita seharusnya bersikap 
pada kehidupan setelah kematian. Hal ini lalu banyak merespon hasil 
tulisnya, bahwa tulisan ini layak untuk diterbitkan. Kemudian  karya 
ini di buat 3 tahun yang lalu kemudian dalam penerbitannya butuh 
waktu 3 bulan. 
 
3. Sinopsis Isi Buku Seni Tinggal di Bumi karya Farah Qoonita 
Buku ini dibuat oleh Farah Qoonita. Didalam buku ini banyak 
membahas mengenai kisah-kisah nabi, sahabat serta banyak sekali 
pembelajaran yang kita ambil dari buku tersebut. Terdapat juga tentang 
kisah-kisah kehidupan yang kita jalani. Berikut ada pembahasan 
sedikit mengenai isi yang ada dalam buku seni tinggal dibumi: 
1. Seni melangkah dibumi 
Kisah ini diambil dari Nabi Zakaria, saat malaikat 
mengabarkan ia akan punya yahya, anak yang telah ditunggunya 
puluhan tahun. Bahkan maryam juga mendapatkan kabar dari 
malaikat bahwa ia akan mengandung seorang bayi. Merekapun 
menjadi ragu karena  usia Nabi zakaria dan Istrinya sudah tua, apa 
mampu untuk membesarkannya kelak. Nah, Saat dirimu bertubi-
tubi mempertanyakan kemampuanmu sendiri. Tanpa kau sadari, 
kau punya kapasitas dan potensi yang sebanding dengan jalan yang 
telah digariskan untukmu.  
Seperti kita tau air dan air itu tak punya pikiran. Air tak 
pernah tau, kalau ia memilih kelok aliran ke bandung. 
Kejernihanya akan hilang tak berbekas. Ia hanya mengikuti 
kemana tempat yang lebih rendah. Allah menganugerahkan hikmah 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahkan karunia 
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 
mengambil pelajaran.   
Disamping itu manusia memiliki banyak cara untuk panjat 
sosial, seperti kisahnya seorang budak, hitam legam, tak rupawan, 
yang naik pesat status sosialnya. Siapa sangka, manusia yang tak 
pernah diperhitungkan keberadaannya, mampu mempermalukan 
mantan majikannya, pemuka Quraisy yang dulu menyiksanya, 
Ummayah bin Khalaf, dalam Badar. Setiap orang pasti berambisi 
untuk menjadi hierarki sosial tertinggi. hanya saja itu bersifat 
sementara atau ada juga bersifat yang abadi. 
Diambil dari sebuah kisah, dikota yang dilanda kemarau 
yang panjang, lalu datanglah pendatang yang sangat kelaparan, 
seorang pendatang itu meminta makanan kepada pemimpin kota 
tersebut. Namun semua hanya terdiam tidak ada yang merespon 
perkataan seorang pendatang itu, akhirnya ada satu yang mau 
merespon dan meminta seorang pendatang itu untuk datang ke 
rumahnya. Ia adalah seorang wanita yang mau memberi seorang 
pendatang itu makanan untuk ia makan. Merekalah orang-orang 
“sok kaya” dimata manusia. Mereka yang seakan-akan tidak 
pernah takut kehabisan harta. Mereka hanya ingin membantu 
sesamanya meskipun sebenarnya mereka sendiri belum mampu 
untuk mencukupi kebutuhannya. 
Banyak orang yang sibuk mencari status. Tentang hati yang 
ingin dicintai yang jomblo sibuk cari jodoh, biar statusnya berubah 
jadi menikah. Pelajar yang sibuk belajar biar statusnya berubah 
menjadi mahasiswa. Para pejuang skripsi sibuk penelitian agar 
segera berganti menjadi sarjana. Begitu seterusnya. Manusia akan 
disibuk dengan hal-hal yang ada di dunia, dan akan lupa 
bagaimana status mereka dimata Allah?. Ada cerita dari Hamzah 
bin Abdul Mutalib. Manusia yang saat raganya masih ada di bumi, 
namanya sudah melesat ke langit tinggi, tercatat sebagai Singa 
Allah dia mendapat gelar itu karena dia telah melawan orang-orang 
kafir yang berjumlah 1000 pasukan dan hamzah ini membawa 300 
pasukan islam dan itu dimenangkan oleh umat Islam.  
Kemudian teknologi pada masa itu sangatlah sederhana 
namun manusia memiliki teknologi yang sangat canggih yaitu 
tangan. Tanpa disadari oleh manusia. Hebatnya sebuah tangan ini. 
Para ulama dahulu dapat menulis ratusan buku tangannya. Hanya 
dengan kertas dan pena sederhana, ditambah lentera api kecil jika 
malam hari mejelang. Keterbatasan tak mnyurutkan sedikitpun 
mereka berkarya. Sebab itu berkarya bukan tentang seberapa 
lengkap yang kau miliki. Bukan tentang seberapa mahal peralatan 
yang kau punya. ini tentang paduan keimanan, yang berpadu dalam 
ketaatan. Seberapa kuat ia menggebu untuk mampu bermanfaat 
bagi sebanyak mungkin manusia. 
Hal ini merupakan seberapa mampu manusia dalam 
mengungkapkan cinta. Ungkapan cinta bukanlah sekedar memberi 
cokelat, bunga kepada pasangannya kemudian dia merasa sangat 
bahagia. Itu hanyalah bersifat sementara. Ada sedikit cerita dari 
sahabat nabi, saat itu ku lihat Abu bakar, menahan sakitnya gigitan 
ular didalam kegelapan gua, demi Rasulullah SAW bisa tertidur 
lelap. Juga saat abu bakar memberikan seluruh harta, waktu, dan 
pikirannya tanpa sisa demi perjuangan Rasulullah SAW, disitulah 
aku melihat cinta dan salah satu passion abu bakar yang merelakan 
semua harta demi Rasulullah SAW.  
Selain itu manusia juga memiliki kekuatan rahasia yang 
diberikan oleh Allah. Kekuatan yang tak pernah habis dipikir 
dengan logika. Dan hanya manusia dirata-rata. Yang mampu 
mengeluarkan kekuatan rahasia-Nya. Seperti Kekuatan yang 
dimiliki oleh Kholid bin walid yang mana ia sudah memenangkan 
pertempuran. Ia tetap mampu menyalakan semangat walau 
terguncang hatinya. Yang mana ia mendapat kabar bahwa Abu 
bakar telah meninggal. Ia menyimpan sendiri duka, lalu membuat 
puluhan ribu pasukan dan memenangkan pertempuran tersebut. 
Ternyata kekuatan rahasia itu bersumber dari iman yang menyala. 
Keimanannya bisa membanjir dan menyengat ratusan ribu 
manusia. Jika iman mampu membuat mereka melakukan hal luar 
biasa diluar nalar manusia. Jika mampu membuat mereka punya 
kekuatan tak terkalahkan. Sebenarnya kita dan mereka sama-sama 
meminta surga. Hanya saja berbeda usahanya. 
Manusia juga mempunyai tugas yang luar biasa. 
Diharuskan berbuat baik, disaat berjuta-juta tahun silam, iblis telah 
bersumpah untuk selalu menyesatkan manusia. Diharuskan 
menyeru dijalan kebaikkan, disaat jalan keburukan begitu indah, 
nikmat, dan menyenangkan. Dalam hal ini manusia boleh 
mengadu, mengeluh, menangis, menghiba dan memohon. Lalu 
biarkan dia memelukmu dan menyembuhkan semua luka-luka 
hatimu. Sehingga, saat matahari pagi bersinar, kamu selalu menjadi 
manusia dengan hati yang baru. Penuh pancaran semangat dan 
kebahagiaan. 
2. Tentang hati yang ingin dicintai 
Manusia seringkali marah, kecewa, gagal, dan kesal karena itu 
merupakan bisikan dari setan untuk kita terus berprasngka yang tidak 
baik. Mari belajar pada cara manusia langit bersikap atas segaa ujian 
dan kesulitan yang menimpanya. Maka bagaimana pun kondisi kita saat 
ini, pelangi atau badai, tak ada opsi untuk kecewa dan berprangsangka 
buruk pada-Nya. Maka pilihan tetap taat adalah sikap yang terbaik.  
Namun Manusia sering keras kepala kalau ada yang menegur dia 
jika ia salah namun apa daya terkadang susah untuk membuat ia luluh. 
Namun kita tetap harus hati nya luluh dan menyadari bahwa yang ia 
lakukan itu salah. Sebagai manusia harus saling mengingatkan antara 
sesama. Selalu ada hal yang tak berjalan dengan apa yang kita 
usahakan, manusia merencanakan Allah yang menentukan. 
Setiap manusia percaya akan cinta sejati. Namun cinta sejati itu, 
saat kau mendapat pada-Nya  satu jengkal, ia mendekat padamu satu 
hasta. Saat kau mendekat satu hasta, ia mendekat padamu satu depa. 
Saat kau mendekat dengan berjalan, ia mendekat dengan berlari. 
Meskipun kau mendapat masa lalu yang kelam, dibalik itu akan ada 
hikmah yang menjadikan lebih baik lagi dengan apa yang telah Allah 
titipkan kepada mu jaga ia baik-baik.  
Kisah yang romantis tidak hanya tentang percintaan namun tentang 
kesadaran kita bahwa kita telah ditegur oleh Allah seperti contohnya 
saat kita kesal terhadap dosen tiba-tiba ada daun yang jatuh di muka 
kita, itu bertanda bahwa kita sedang ditegur agar kita tidak menjelek-
jelekkan dosen atau siapapun. Sedangkan menyamai cinta itu Ibarat 
manusia yang melangkah dengan tenang menuju jurang yang tak 
mendasar. Maka tugas kita menjaganya tetap suci, meningkat 
kualitasnya, tetaplah bersabar . manajemen hati yang baik. Banyak-
banyak berdoa banyak-banyak agar hanya Allah yang jadi cinta nomer 
satu. 
3. Tentang perempuan 
Dahulu kala dizaman romawi masih berjaya, perempuan hanya 
budak seks, alat pemuas nafsu lelaki. Kecantikan dan semua tubuhnya 
hanya untuk kesenangan tak lebih. Sekarang ini perempuan haruslah 
menjaga kehormatan dan larangan mendekati zina. Ia tinggikan engkau 
dengan kewajiban menuntut ilmu. Ia pelihara engkau dengan apresiasi 
tinggi bagi orang tua yang mampu mendidik perempuan dengan baik. Ia 
hormati engkau dengan perintah berbakti pada ibu tiga kali, baru ayah. 
Namun hal itu hanya sebagian perempuan yang mengerti. Sebenarnya 
dia sangat sayang kepadamu, tapi kaulah yang tak mau sayang. 
Banyak perempuan terjebak dalam hal memilih yang tidak bisa 
dipilih. Perkara hitam, mancung, pesek, sipit, belo, tirus, tembem dan 
masih banyak lagi. Hal tersebut  harusnya kita terima dan bersyukur. 
Kita juga mengenal maryam yang teguh menjaga kesuciannya hingga 
akhir hayat, dan melahirkan Rasul Isa almasih dan ia mampu bertahan 
ditengah cemooh dan fitnah atas dirinya. Bertahan melihat buah hatinya 
dimusuhi, ditolak, diejek, bahkan disakiti karena perjuangannya. 
Perempuan yang paling bahagia.  
Disini ada dua cara manusia dalam menemukan jodohnya: 
memikat atau mencari. Cara yang pertama memikat ini seperti 
pencarian jodoh dengan menggunakan daya tarik perempuan dan lelaki 
sebagai kuncinya. Kecantikan, ketampanan, suara dengan daya cipta. 
Imajinasi luar biasa, polesan yang menciptakan efek rupawan, atau gaya 
berpakaian yang menampakkan indahnya lekuk tubuh. Cara yang kedua 
mencari, pencarian jodoh ini menggunakan frekuensi antar manusia 
sebagai penghubungnya. Yang mana sebuah frekunsi ini mampu 
mempertemukan dua manusia yaitu Siti Khadijah dan Nabi Muhammad 
SAW bersatu. 
Namun perempuan jaman sekarang itu, apapun yang dilakukannya  
itu selalu benar, kita perlu tau dulu pipi fatimah, berlinang darah karena 
digampar Umar bin Khattab, demi hidayah sampai padanya sampai 
padanya. Kalaulah fatimah tipe wanita yang amat melindugi muka 
mulusnya, lalu ia pundug tak mau menjelaskan ayat suci. Dalam 
pernikahannya juga sangatlah sederahana dan kisahnya yag manis yang 
meskipun mereka miskin, maharnya baju besi, hidup prihatin. Susah 
makan, baju penuh tambalan. Dalam keadaan seperti itu fatimah 
mampu jadi supporting System Ali sang singa Allah, Ali juga mampu 
menegakkan dan melanjutkan risalah Nabi Muhammad SAW, serta 
fatimah sukses meraih Istana di surga. 
4. Manusia langit  
Lelaki banget itu bukan yang pinter berantem, angkat dagu, 
betulkan kerah. Namun lelaki banget itu seperti cerita khalifah dimesir. 
Ia sosok pemberani dan kesatria ini dalam berperang begitu agung. 
Suatu hari ia berhasil melawan musuh bebuyutannya yang amat 
membenci Islam. Lelaki ini bahkan dikagumi oleh musuhnya, Raja 
Richard. Di akhir hayatnya, khalifah mesir dengan gemilang prestasi ini 
mati dalam kesederhanaan.Ia ialah Shalahuddin Al Ayyubi sang 
pembebas palestina. Menciptakan personal branding yang kuat itu ia 
bangun dengan memberikan peran terbaiknya untuk islam. lalu 
mempersembahkan seluruhnya hanya untuk membela agama-Nya. 
Disaat para pemuda menghabiskan waktunya untuk bersenang-senang, 
namun pemuda yang bernama Muhammad Al-Fatih yang 
memilihmeghabiskan air matanya untuk memohon ampunan dan 
panjatkan harapan. Ia pemuda yang menghancurkan benteng byzantium 
dengan ide-ide cemerlangnya.  
Manusia yang menyempurnakan risalah Islam telah lahir di bumi. 
Manusia paling berpengaruh, yang membuat 2 miliar penduduk bumi 
saat ini merasakan indanya Islam. Namanya Muhammad. Ia manusia 
pertama yang menggunakan nama itu. Hingga saat ini nama itu banyak 
digunakan manusia. Selama hidupnya ia untuk Allah SWT, pada saat 
saat ia wafat ia sangat mementingkan umatnya. 
 
5. Dunia disekitarmu 
Perasaan gugup menunggu diruang tengah, mengetuk-ngetukkan 
kaki kelantai dengan cepat, berulang melihat jam tangan, dan berulang kali 
mengusap peluh. Saking gugupnya aku bisa mendengar degup jantungku 
sendiri. Tak lama kemudian orang itu datang, ia menanyakan kepada ku 
bagaimana wanita tadi malam. Sudah ku duga itu kirimannya. Jawabku 
maaf saya tidak bermain dengan wanita, itu dilarang dalam agama saya. 
Saat bercakap-cakap orang itu menyodorkan saya koper yang isinya 1 
triliun. Orang itu terus-menerus menyodorkan uang tersebut akhirnya saya 
setuju.  
Seorang wanita tumbang setelah medapat siksaan keras pada wajah 
dan badannya. Tubuhnya hancur, kehormatannya tidak bersisa. Zahira 
putus asa. Masa depannya hancur sudah. Dalam hal ini jadilah pejuang 
meski jalannya sulit. Ia memilih lelah dan berdarah, ia terus bertempur 
walau yang lain gugur.   
6. Menapaki keabadian 
Menunggu atau percaya, beberapa orang harus menunggu 
terombang-ambing ditengah gelombang samudera pasifik seorang diri, 
berbekal pelampung pesawat yang beberapa jam lalu terbakar, baru 
memanggil-manggil tuhan. 
Kemudian manusia terkadang terjebak disituasi yang sangat sulit kita 
lalui. Terjaga kita saat sepertiga malam menjalani sholat malam disitu kita 
dikasih untuk mengadu semuanya kepada Allah sampai berderai air mata. 
Namun tanpa sadar kita sudah melewatkan waktu berharga tersebut. Hanya 
untuk permintaan. Saat orang lain  telah berulang kali meminta impian 
tertinggi, ditempatkan dalam firdaus. Dijaga dalam hidaya-Nya, dimatikan 
dengan keadaan syahid, kita masih saja mengemis dan meminta recehan 
dilemparkan dari langit. Hidup ini sebenarnya tentang seberapa berani 
kamu bertaruh. Seperti halnya Nabi Nuh yang yang bertaruh demi 
menyelamatkan pengikutnya dan hewan-hewan. Nabi Nuh harus bertaruh 
menghadapi orang-orang kafir dan mengambil resiko yang sangat berat 
karena ia harus kehilangan anak dan istri yang tidak mau ikut dengan Nabi 
Nuh. 
Hal ini juga sering berkaitan dengan perkataan kita bila sedang 
berada dilingkungan sekitar dengan gaya ngobrolnya yang berbeda-beda 
dan pergaulannya. Ada hadist dari Muslim yang berbunyi,”Kesucian 
adalah sebagian dari iman, Alhamdulillah memberatkan timbangan, 
Subhanallah dan Alhamdulillah akan memenuhi antara langit dan bumi. 
Tidaklah manusia itu berlaga sombong karena pada akhirnya kita sadar, 
ternyata harga paling mahal dan terhormat ia menempel dengan tanah, 
tersungkur, tunduk, dan lemah. Sehebat apapun kita, sejatinya kita semua 
adalah khadimul ummah (pelayan umat). Jika kita sudah berada di alam 
akhirat tidak akan ada yang menolong kita hanya amalan kebaikkan kita 
selama hidup yang mampu menolong. Di akhirat kelak kita bisa bertemu 
dengan kawan-kawan dan bisa bersilahturahmi dirumah baginda 
Rasulullah SAW, bersholawatlah kalian karena beliau sangat suka kepada 
orang-orang yang bersholawat kepadanya, dan menebarkan kebaikkan  ke 
setiap orang yang mereka temui.  
 
B. Analisis  Nasihat dan Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam 
dalam Buku Seni Tinggal di Bumi Karya Farah Qoonita 
1. Analisis Tentang Nasihat 
a. Nasihat untuk senantiasa bersabar dalam menghadapi ujian  
Nasihat ini diharuskan dimiliki oleh manusia karena dalam 
kehidupan pasti ada saja rintangan yang harus dilewati. Hal ini 
manusia tidak bisa menghadapinya sendiri Namun seringkali kita 
melihat begitu sabarnya seseorang itu dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada dalam hidupnya. Seseorang ini bernama 
Nabi Muhammad SAW. Adapun kutipan yang ada di buku seni 
tinggal di bumi berikut ini: 
“Dicaci-maki. Dilempar batu, diinjak kepalanya saat 
sujud, diguyur kotoran saat sholat, dikatain orang gila, 
penyihir, penyair, gak waras, diperangi, diboikot, hingga 
buron seisi kota untuk dibunuh! (Farah Qoonita, 2018:53) 
 
Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa beliau Nabi 
Muhammad SAW, sangat sabar karena ia telah dicaci-maki, 
dilempar batu, diinjak kepalanya saat sujud, kemudian beliau juga 
diguyur kotoran saat sholat dan masih banyak lagi. Beliau hanya 
menerima dan terus berdoa agar orang tersebut segera mendapat 
hidayah dari Allah SWT. 
  
b. Sabar dalam meraih impian dan kesuksesan 
Dalam hal ini terdapat  kisah dari sahabat Rasulullah yang 
bernama Shalahuddin Al Ayubi yang mana ia adalah salah satu 
khalifah dari mesir dengan gemilangnya prestasi. Adapun kutipan 
dibawah ini: 
“Langkah demi langkah karier ia tapaki. Mulai dari 
menjadi prajurit militer, panglima, perdana menteri, hingga 
diangkat sebagai khalifah di mesir. Hingga selama ia 
memerintah ia mampu menyatukan Mesir, Suriah, Hijaz, 
maroko, dan Yaman.” (Farah Qoonita, 2018: 94)  
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilai kesabarannya bahwa 
khalifah ini benar-benar mengajarkan kepada kita apa itu tentang 
kesabaran jika kita ingin meraihnya. Sesuatu yang dikerjakan 
secara bertahap-tahap, sabar, dan terus berusaha tak lupa selalu 
berdoa niscaya akan dapat kita raih atas izin Allah SWT.  
c. Sabar dalam menghadapi penderitaan  
Setiap manusia pasti mengalami hal yang membuatnya 
tidak kuat lagi dalam menjalani kehidupannya, namun hal itu tak 
berarti oleh Nabi Ayyub. Adapun kutipan dibawah ini: 
“Dalam derita, ia hanya mampu berbaring dan terus 
berzikir. Lihat bagaimana ia berdoa,”Ya Tuhanku sungguh 
aku telah ditimpa penyakit, padahal engkau Tuhan yang 
Maha Penyayang, dari semua yang Penyayang. Indah sekali 
bukan? Rasanya bukan seperti doa yang keluar dari mulut 
seorang manusia yang telah “hancur” segala kehidupan 
dunianya. Tak ada tersirat kekecewaan apalagi 
menyalahkan. Begitu indah, penuh kasih sayang dan cinta 
kepada Rabb-Nya. Nabi Ayyub. (Farah Qoonita, 2018: 45) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil hikmah dari kisah nabi 
Ayyub bahwa  saat kita sakit kemudian hanya mampu berbaring 
yang mampu kita lakukan adalah berzikir dan tetap bersabar agar 
diberikan kesembuhan oleh Allah.   
d. Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam menghadapi 
beratnya ujian hidup  
Nasihat ini selalu dilakukan oleh manusia, pada saat 
manusia dilanda masalah dan kebingungan dalam 
mengahadapinya, sering juga manusia itu ragu akan kemampuan 
sehingga membuatnya berputus asa. Karena ragu itu akan membuat 
kita menjadi seorang yang tidak percaya diri. Adapun dari kutipan 
di buku seni tinggal dibumi: 
“Kadang manusia suka lucu. Tiap hari mintanya 
ditunjukan jalan yang lurus, tetapi giliran sudah 
ditunjukkan, malah mundur.”Bagaimana mungkin aku 
melakukannya?”, “Ini terasa berat, aku tak akan sanggup,” 
dan beragam reaksi keraguan lainnya.(Farah Qoonita, 2018: 
7) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil pembelajaran bahwa 
manusia itu lucu, setiap hari berdoa untuk meminta petunjuk 
kepada Allah SWT. Giliran sudah ditunjukkan sering kali manusia 
mundur dan mengatakan bahwa ia tidak akan bisa melakukkannya, 
sama halnya manusia akan sering ragu jika akan melakukan 
sesuatu.  
 
 
e. Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dengan potensi atau 
kemampuan yang dimiliki 
Allah SWT telah memberikan masing-masing manusia 
potensi dan kemampuan sesuai dengan keahlian yang ia miliki. 
Namun hal ini sering kali kita temui orang-orang yang menyerah 
dan mengeluh dalam menghadapi kesulitan. Seperti kutipan 
dibawah ini: 
“Maka saat keraguan itu datang. Saat dirimu bertubi-
tubi mempertanyakan kemampuanmu sendiri. 
Berbahagialah! Tanpa kau sadari, kau punya kapasitas dan 
potensial yang sebanding dengan jalan yang telah 
digariskan untukmu. Seperti siti Maryam dan Nabi Zakaria 
yang akhirnya sukses sampai garis finish, walau sempat 
diawali keraguan. Siapa sangka, mereka punya potensi 
terpendam yang tak meraka sadari.”(Farah Qoonita, 2018: 
7) 
 
Dari kutipan diatas dapat kita pahami jika keraguan itu 
akan datang kepada orang-orang yang akan berputus asa sebab 
mereka merasa bahwa mereka sudah tidak sanggup lagi, padahal 
kalau mereka tau dibalik keraguan pasti ada sesuatu yang akan 
tercapai karena Allah tau bahwa manusia mampu melewati 
permasalahan yang mereka hadapi. Percayalah bahwa setiap 
permasalahan pasti ada jalan keluar untuk menyelesaikannya. 
Seperti kutipan dibawah ini: 
“Sang ayah tersenyum melihat anaknya yang sudah 
berjuang utuk mengalahkannya dalam berlari. Kau makin 
cepat nak!” ucap ayah sambil mengacak-acak rambut sang 
anak. “Kita bagi rata pizza untukmu.” Ujar sang ayah 
menepati janji. Ditengah kemacetan, sumpah serapah supir 
bus, dan keluh kesal pengguna jalan siang itu, sepertinya 
mereka berdua lah yang paling bahagia. Lalu ayahnya 
berkata, mungkin mereka menyisakannya untuk kita nak,” 
jawab ayah sambil berkelakar. Makan siang mewah itu 
selesai. “Ayo cepat habiskan. Setelah ini kita cari sampah 
lagi.” Ucap ayah sambil tersenyum. Kemudian anaknya 
menjawab “Siap ayah!” sambil mengempalkan tangan 
tinggi-tinggi ke udara. (Farah Qoonita, 2018: 48)  
 
 Dari kutipan ini bahwa setiap yang diberikan Allah SWT 
kepada kita wajib untuk lebih mensyukuri semua yang telah 
diberikan oleh Allah. Sebab masih banyak diluaran sana yang tidak 
seberutung kita. sering-seringlah kalian melihat kebawah karena 
jika kita melihat seseorang yang mengalami kesusahan maka kita 
harus meringankan bebannya, begitupun sebaliknya. Seperti 
pepatah yang mengatakan lebih baik tangan diatas daripada tangan 
yang bawah.  
Tolonglah saudara-saudara kita yang membutuhkan. Dari  
situlah kita bisa mengambil pelajaran. Yang mana senantiasa harus 
menerima dan selalu mensyukuri dengan apa yang sudah 
ditakdirkan untuk kita dan ikhlas dalam menjalaninya. 
f. Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam 
mengungkapkan rasa cinta.  
 Nasihat untuk tidak menyerah mengenai cinta. disini cinta 
menceritakan tentang sepasang kekasih bertemu lalu merindu, atau 
tentang manisnya dia yang memberikan cokelat berbalut surat 
cinta, cantiknya wajah yang tersipu dibalik bunga, dalamnya 
samudera sebuah mata, atau rasa nyaman dan hangat berada dalam 
dekapannya. Namun yang dimaksud disini itu rasa cinta dari 
sahabat-sahabat Nabi. Yang mana ada dikutipan dibawah ini: 
“Saat kulihat Asma, mengumpulkan segenap 
keberaniannya, melawan rasa takut, menahan sakit dan 
tangis, didepan bentakan Abu jahal yang mensoalkan 
kepergian ayahnya ke Madinah. Juga saat kulihat Asma 
tengah mengandung tua mendaki bukit terjal berbatu belasan 
kilometer, berjalan tertatih demi membawakan sang ayah dan 
Rasulullah SAW sebuah makanan.” Aku melihat cinta. 
(Farah Qoonita, 2018: 25) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil hikmahnya  bahwa Asma 
yang segenap keberaniannya serta menahan sakitsaat Asma 
menerima bentakan dari Abu jahal serta harus menahan lelah nya 
mendaki bukit yang terjal dan berbatu dengan menempuh belasan 
kilometer dalam keadaan hamil tua. Sungguh itu pemandangan 
yang menyayat hati seorang perempuan yang sangat tangguh dan 
tidak menyerah meskipun dia berjalan hingga tertatih dia tetap 
yakin bahwa ia mampu melewatinya demi berbaktinya kepada 
ayahnya dan juga Rasulullah SAW.  
Adapun kutipan mengenai nasihat untuk tidak menyerah yang 
lain, terdapat di kisah para ulama-ulama terdahulu.seperti dibawah 
ini. 
“Hebatnya sebuah tangan ini. Para ulama dahulu 
dapat menulis ratusan buku dengan tangannya. Hanya dengan 
kertas dan pena sederhana, ditambah lentera api kecil jika 
malam hari menjelang. Keterbatasan tak menyurutkan sedikit 
pun mereka untuk berkarya. Bahkan untuk menduplikasikan 
buku pun mereka harus menulis ulang dengan tangannya, tak 
ada alat scan atau photocopy seperti hari ini, kita? mengetik 
puluhan lembar saja sudah ribut mengeluh.” (Farah Qoonita, 
2018:21) 
 Dari kutipan diatas  bahwanya  para ulama terdahulu itu 
sudah menulis ratusan buku dengan tangannya, hanya menggunaka 
peralatan yang sangat sederhana dibandingkan dengan sekarang. 
Dulu para ulama yang ingin menduplikasikan buku tersebut 
haruslah para ulama siap untuk menulis ulang kembali. Yang dapat 
kita ambil dari kisah ini adalah bahwa kita tidak boleh sedikitpun 
untuk menyerah maupun mengeluh. Sebab itu nanti akan 
menghambat usaha kita yang sudah terencana.  
g.  Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam mengadapi 
musuh 
Hal ini diperlukan oleh manusia sebab dahulu ada seorang 
yang mampu melawan musuh-musuhnya dari penderitaan yang 
dihadapi oleh masyarakatnya, adapun kutipan yang ada di bawah 
ini: 
“Kita mulai dari bapak proklamator kita, Soekarno. 
Selama hidupnya tak pernah berhenti melawan. Ia tak terima 
Indonesia hidup dibawah penjajahan Belanda. Dipenjara, 
diancam, dan diasingkan berkali-kali. Melawan terbukti 
mampu membawa Indonesia Merdeka.” (Farah Qoonita, 
2018: 29) 
  
Dari kutipan diatas  bahwanya  presiden pertama kita yaitu Ir. 
Soekarno, selama hidupnya itu Ia tak terima kalau bangsa 
Indonesia hidup dibawah penjajahan Belanda. Meskipun ia harus 
dipenjara, diancam, serta diangsingkan berkali-kali. Namun Ir. 
Soerkano tidak menyerah dan sampailah saatnya ia mampu 
membawa Indonesia merdeka hingga saat ini. 
h. Nasihat  dalam mencari ilmu yang bermanfaat   
Hal ini Siapa saja yang menyibukkan diri dalam mencari 
ilmu yang bermanfaat, dimana seorang balig dan berakal tidak 
boleh mengabaikkannya, maka sesungguhnya ia tengah mencari 
surga dan ridha Allah SWT. Adapun nasihat untuk menuntut ilmu 
juga terdapat dalam buku seni tinggal di bumi. Seperti kutipan 
dibawah ini: 
“Hari ini aku belajar dari sungai yang hitam. Ini 
sama seperti perjalanan manusia. Kita semua dilahirkan 
dalam keadaan jernih, suci, tanpa dosa. Begitu memesona 
tiap pandangan mata. Lalu perjalanan hidup mengubah 
manusia. Ada yang tetap jernih, indah dipandang, lalu 
memberikan banyak manfaat di setiap tempat ia 
mengalir.”(Farah Qoonita, 2018: 9) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilainya bahwa belajarlah 
dari sungai yang hitam yang mana dari situ kita akan tau, kalau 
manusia itu sebenarnya terlahir dalam keadaan jernih, suci, tanpa 
dosa. Dan juga sangat indah di pandang mata, lalu perjalanan 
hiduplah yang akan mengubah manusia. Disitu manusia akan 
memilih untuk menjadi seseorang yang selalu berbuat baik serta 
mampu memberikan banyak manfaat kepada orang lain atau malah 
sebaliknya. Adapun kutipan sebagai berikut: 
“Papan petunjuk kelok mana yang benar sudah dan 
selalu terpampang jelas. Hanya kita yang enggan 
membaca, pura-pura tak lihat, atau sengaja menabrak? 
Kita tahu benar di tiap kelok kehidupan yang kita pilih, 
kemana kita akan berakhir. Konsekuensi apa yang akan 
kita hadapi. Menjadi hitam atau jernih. Menebarkan 
penyakit atau manfaat.”(Farah Qoonita, 2018: 10) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil hikmah  bahwa setiap 
kelok kehidupan  yang kita pilih ada konsekuensi yang akan kita 
hadapi. Baik itu yang akan kita ambil akan menebarkan penyakit ke 
orang-orang disekitar kita atau akan membawa manfaat untuk 
sekitarnya.    
i. Nasihat agar menghindari perilaku yang tidak baik 
Hal ini jika kau bertemu dengan seseorang, kau melihatnya 
lebih baik darimu. Lalu kau doakan, Semoga ia dimata Allah lebih 
baik dari diriku dan lebih mulia. Hal ini bisa diambil dari perbuatan 
yang sering dilakukan oleh para remaja yaitu berpacaran.  
Kemudian nasihat agar menghindari perilaku yang tidak baik juga 
ada di dalam buku seni tinggal dibumi.  
“Begini ya April. Kasus cowok menyebalkanmu itu 
bukan baru terjadi kamarin. Aku memperingatkanmu sejak 
6 bulan lalu. ENAM BULAN!” Nadanya meninggi, sambil 
menunjukkan 5 jari di tangan kanan dan jempol di tangan 
kiri. 
“Lalu kau bilang, “tidak mei aku hanya berteman di 
instagram, tidak mei aku hanya chatting di line, tidak mei 
aku hanya makan siang bersama, dan seterusnya hingga 
sekarang hatimu hancur lebur.” Lanjut Mei dengan mulut 
melotot jelek, memperagakan aku bicara   dahulu. (Farah 
Qoonita, 2018: 60) 
 
Dari kutipan diatas dapat  bahwanya dekat dengan yang 
bukan muhrimnya itu adalah berdosa, sebab belum ada ikatan yang 
menghalalkan mereka apalagi karena hal ini akan membuat orang 
yang melakukan hal semacam itu akan sering berbohong untuk 
menutupi tindakan tersebut. Sesungguhnya mendekati zina itu tidak 
bolehdan hukumnya haram, sudah ada didalam Q.S Al-Isra’ ayat 
32 An-Nur ayat 31. 
                          
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S 
Al-Isra’ ayat 32) (Depag, 2009: hlm, 282) 
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Artinya:  Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. (Q.S An-nur: 31) (Depag, 2009: 
hlm, 350) 
 
Adapun kutipan mengenai nasihat agar menghindari 
perilaku yang tidak baik sebagai berikut  
“Pembunuhan karakter pada batu terjadi dimana-
mana. Kalau saja batu itu bisa berbicara, pasti ia tidak 
terima. Dianggap paling keras, jahat, dan tak bisa diubah 
lagi. (Farah Qoonita, 2018: 46) 
 
Dari kutipan diatas dapat bahwanya seseorang yang 
mempunyai sifat batu atau keras kepala akan susah bila diberi tahu, 
karena hatinya sudah benar-benar tertutup. Jadi bila kita 
menemukan orang seperti itu sebaiknya kita jangan pernah 
berhenti. Teruslah menasihatinya dengan pelan-pelan dan teruslah 
berdoa agar mereka mendapat hidayah dari Allah SWT.  
j. Nasihat untuk mengajarkan tentang menyukuri nikmat yang Allah 
berikan. 
Ingkar atas nikmat Allah ini juga siring disebut sifat tercela 
(tidak bersyukur atas nikmat menunjukkan rendahnya diri) dan 
Putuskanlah orang-orang yang bodoh (jangan mencintai orang 
bodoh, jangan bersahabat dengannya lantaran sikapnya yang buruk. 
Dan sikap yang buruk itu akan membuatmu tertular). Nasihat untuk 
mengajarkan tentang mensyukuri nikmat yang Allah berikan sering 
terlihat di kehidupan manusia sehari-hari.  Ada kutipan di bawah 
ini: 
“Banyak orang yang justru pelit karena 
kekayaannya, Banyak orang yang justru bodoh karena 
ketinggian ilmunya. Banyak orang yang justru picik dengan 
kuasa jabatannya.”(Farah Qoonita, 2018: 28) 
 
Dari kutipan diatas dapat  bahwanya dalam bersyukur 
sering kita lihat orang-orang banyak yang masih lupa caranya 
bersyukur mereka telah dibutakan dengan urusan didunianya. Yang 
mana sering kita lihat orang kaya yang pelit terhadap hartanya, 
banyak juga orang yang bodoh karena ketinggian ilmunya, banyak 
orang yang picik dengan kekuasaan jabatan yang ia miliki. Hal ini 
akan menjadi pelajaran untuk kita bahwa apa yang kita punyai 
didunia adalah sementara. Jadilah janganlah menjadi orang 
sombong yang gila harta dan kekuasaan sehingga kita lupa akan 
bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan kepada semua 
makhluk. Seperti kutipan dibawah ini: 
“Ku nikmati seluruh simfoni semesta yang tak 
pernah berhenti sedetik pun. Seluruh gaung tasbih semesta 
ini selalu membuatku menciut menjadi seukuran nano. 
Tak kuasa akan ke-Maha Agungannya Tuhanku.”(Farah 
Qoonita, 2018: 36)  
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilainya bahwa  yang 
berisi mengenai manusia yang sombong dan bodoh, bahwa 
sebenarnya seluruh jagad raya ini bertasbih kepada Allah SWT. 
Mengapa manusia masih memiliki rasa sombong yang ada pada 
dirinya. Dalam hal ini haruslah disetiap langkah manusia haruslah 
diiringi dengan bersyukur dan bersyukur. Serta selalu mengingat 
nikmat yang Allah berikan. Adapun kutipan mengenai nasihat 
untuk selalu bersyukur dibawah ini. 
“Bersyukurlah, hati dikarunai sifat lupa dan 
kemampuan berbolak-balik dengan cepat. Saat siang hari 
hati akan berjumpa dengan badai kehidupan. Hatimu boleh 
hancur sehancur-hancurnya. Biru lebam, berdarah, robek, 
bahkan sampai kau tidak mengalihnya lagi. (Farah Qoonita, 
2018: 40) 
 
 
Dari kutipan diatas dapat dinilai syukur bahwa 
bersyukurlah bila kita lupa sebab hatilah yang membolak-balikkan 
dengan cepat. Saat disiang hari hati ini sudah berjumpa dengan 
kerasnya kehidupan. Sampai hati ini lelah dan kau tidak 
mengalihnya lagi. Adapun nasihat untuk selalu bersyukur dibawah 
ini: 
“Kepala adalah simbol representasi seorang 
manusia sekaligus harga diri, dimana-mana orang 
menampakkan kepalanya. Di CV saat melamar kerja, di 
ijazah, di KTP, SIM, di media sosial, atau di publikasi 
sebuah acara. Karena simbol harga diri inilah kepala jadi 
sesuatu yang amat kita jaga.” (Farah Qoonita, 2018: 165) 
 
Kutipan diatas bermaksud agar kita selalu bersyukur sebab 
Allah telah memberikan nikmat yang besar salah satunya yaitu 
kepala. Kepala bagi kita sangatlah berguna karena dari kepala kita 
tau semua yang ada di muka bumi, dibagian kepala juga terdapat 
wajah yang sangat rupawan dilihat dengan mata.  
k. Nasihat untuk menanamkan agar bisa menjadi  bagian dari kekasih 
Allah  
Ada sedikit cerita dari nabi Ibrahim AS ditanya,“Karena hal 
apakah Allah menjadikanmu sebagai kekasih-Nya? ”Ibrahim 
menjawab, ”Karena ada tiga hal. Aku lebih memilih perintah Allah  
dibanding perintah selain-Nya (dalam sebagian kitab, aku tidak 
mementingkan perintah seseorang dibanding perintah Allah), Aku 
tidak pernah memikirkan rezeki yang telah Allah tanggung untukku 
(aku tak pernah mengurusi masalah rezeki yang sudah ditangani 
oleh Allah buatku), dan aku tidak pernah makan malam, juga tidak 
sarapan pagi, kecuali bersama para tamu. Adapun kutipan dibawah 
ini: 
“Tak usah muluk-muluk juga berharap punya status 
kekasih Allah. Status ini Allah sendiri yang pilihkan untuk 
Nabi Muhammad SAW. Menjadi kekasih manusia saja sudah 
bikin berbunga-bunga. Coba bayangkan punya status 
“kekasih Allah”! Manusia sempurna tanpa cela. Saat bersedih 
saja, hiburannya tak tanggung-tanggung: Perjalanan 
menembus langit ketujuh, berjumpa dengan Allah dan ribuan 
Nabi juga Rasul.” (Farah Qoonita, 2018: 19) 
 
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW itu Nabi terakhir dan penyempurna dari Nabi 
yang terdahulu, beliau merupakan kekasih Allah yang mana 
manusia sempurna tanpa cela, saat beliau bersedih hiburannya 
tanggung-tanggung, beliau juga melakukan perjalan yang tidak 
akan bisa manusia biasa melakukannya yaitu menembus langit 
ketujuh dan berjumpa dengan Allah serta ribuan Nabi juga Rasul.  
Namun sekaranglah giliran kita. Nah, bolehlah kita berjuang 
mendapatkan status “Hamba yang dicinta Allah”. Kira-kira udah 
belum ya? Coba cek dari hadist berikut yang mana bisa kita lihat di 
di dalam kutipan lagi dibawah ini: 
“Tidaklah hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih aku cintai daripada hal-hal yang aku 
wajibkan kepadanya. Hamba-Ku tidak henti-hentinya. 
Mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunnah hingga 
aku mencintainya jika Aku telah mencintainya, Aku 
menjadi penglihatannya yang digunakan untuk mendengar, 
menjadi penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, 
menjadi tangannya yang ia gunakan untuk berbuat, dan 
menjadi kakinya yang ia gunakan untuk berjalan, jika ia 
meminta kepada-Ku, aku akan memberinya, dan jika ia 
meminta perlindungan kepadaku, aku pasti melindunginya. 
(Hadis Qudsi)  
 
Dari hadist diatas dapat bahwanya seorang hamba yang 
mendekatkan diri kepada Allah maka Allah akan lebih dekat dan 
dicintai olehnya, semua yang diminta Allah akan mengasihnya, jika 
manusia meminta perlindungannya maka Allah akan 
melindunginya. Hal ini mengajarkan  kita untuk tetap berada di 
jalan Allah apapun masalah yang sedang kita hadapi. Mintalah 
perlindungan dari Allah dan jangan sampai kita berpaling dari-Nya. 
l. Nasihat untuk membiasakan jujur dalam menghadapi situasi 
apapun  
 Berapa banyak orang yang diperdaya (atau diambil sedikit 
demi sedikt) dengan nikmat (dengan cara terus ditambahkan 
padanya). Berapa orang yang diuji (diuji dengan bencana) dengan 
pujian padanya. Berapa banyak orang yang tertipu oleh dunia 
(hatinya tenang lantaran harta duniawi dan lupa akan akhirat) 
dengan tutup aibnya (Allah akan menutup aibnya)    
Selain itu ada juga mengenai nasihat untuk selalu jujur 
dalam menghadapi situasi apapun seperti dibawah ini: 
“Aku berbohong, aku tak mampu belajar baik, 
seminggu lalu sipir penjara kembali datang menginterogasi. 
Mereka menuduhku menikam seorang turis yahudi. 
Tuduhan tak berdasar! Mereka menghatamku dengan 
selongsong besi berkali-kali. Padahal luka akibat timah 
panas yang menembus betisku pekan lalu masih belum 
sembuh. Aku lumpuh 3 hari. Badanku tak bisa digerakkan. 
Boro-boro dapat nilai tertinggi, datang kesekolah di penjara 
pun tak bisa.”(Farah Qoonita, 2018: 129) 
 
 Dari kutipan diatas dapat  bahwanya anak itu bohong 
kepada ayah karena anaknya tidak ingin ayahnya merasakan apa 
yang anak ini rasakan di dalam tahanan Israel, ia berusaha 
menenangkan hati ayahnya supaya tidak terlalu khawatir. Ia juga 
mengatakan bahwa aku baik-baik saja, dan nilai sekolahku juga 
tinggi. Hal ini mengajarkan kita untuk sebisa mungkin tidak 
berbohong kepada orang tua kita.    
 
2. Analisis tentang Makna Kehidupan 
a. Creative Values (nilai-nilai kreatif) 
1)  Makna hidup dalam menyalahkan kecerdasannya 
Dalam hal ini manusia telah diberikan kecerdasan yang 
sesuai dengan kemampuannya dan digunakan dengan sebaik- 
baiknya. Namun hal ini sangat disayangkan bila kecerdasan 
digunakan untuk hal yang tidak baik. Adapun kutipan yang 
dibawah ini: 
“Hadirin sekalian, aku persembahkan pada Israel 
dan Amerika, mesin propaganda paling canggih 
didunia!” Ucap Ayah Percaya diri.“Ada tujuh strategi 
antara lain: Hidden Occupation, Invisible Colonization, 
Violence in a vacuum, Defining who is Newsworthy, 
Myth of U.S Neutrality, Myth of the Generous Offer, 
dan Marginalized voices.” Papar sambil memainkan 
pointer ditangannya. (Farah Qoonita, 2018: 141) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilainya bahwa ada  
seseorang yang jenius itu belum tentu mampu menjadi yang 
terbaik. Sebab seperti yang disebutkan diatas, ada seorang 
yang jenius. Namun ia malah mau memberikan kecerdasan itu 
untuk menciptakan strategi penghancuran  untuk negara 
palestina, sangat disayangkan kecerdasannya yang tak 
digunakan dengan sebaik-baiknya. 
1. Makna kehidupan dalam bermimpi dan tak mengeluh 
Disini diartikan bahwa manusia hidup didunia itu 
pasti mempunyai mimpi yang ingin ia capai, sebisa mungkin 
untuk tidak mengeluh dalam menghadapinya. Adapun kutipan 
dibawah ini: 
“Disaat para pemuda masih bingung dengan 
mimpinya, tidak tau akan jadi apa, “let it flow”  katanya. 
Namun disisi lain ada anak yang bernama Muhammad Al-
Fatih yang sudah bertekad dengan kantang sejak kecil, 
Ayah aku ingin membebaskan konstantinopel!” 
“Disaat para pemuda begitu mudah mengeluh, merasa 
punya segudang masalah dan tekanan hidup, lalu 
menganggap hidupnya akan berakhir sia-sia, Muhammad 
Al-Fatih sudah dibebankan amanah yang begitu besar 
bahkan sejak ia lahir ke dunia. Ia menjadi tumpuan harapan 
tiga generasi yang akan membebaskan konstantinopel, janji 
yang diucapkan rasulullah SAW ratusan tahun silam. Ia 
menjadi harapan dari 6 abad perjuangan para pendahulunya. 
(Farah Qoonita, 2018: 105) 
 
Dari kutipan diatas dapat bahwanya ada anak muda yang 
mempunyai mimpi yang sangat jarang dimiliki teman-teman 
sebayanya yaitu Muhammad Al-Fatih. Yang mana ia sangat ingin 
membebaskan kota konstatinopal. Harusnya sebagai anak muda 
kita meniru dari apa yang sudah dicontohkan oleh Fatih. Sedikitnya 
kita bisa mengambil dari kegigihhan Fatih untuk menggapai 
impiannya tersebut.   
b. Experiential Values (nilai-nilai penghayatan) 
1)  Makna hidup untuk selalu menebarkan kebaikkan  
 Hal ini akan terjadi disetiap manusia, karena apa manusia 
sering kali timbul rasa cinta dalam hatinya mengenai sesuatu 
dan sering ditemukan dikehidupan sehari-hari kita. berlomba-
lombalah dalam kebaikkan. Seperti dari beberapa kutipan 
dibawah ini: 
“Saat kulihat Siti Khadijah, perempuan konglomerat 
bermahkota kehormatan, bermandikan gemilang karier, 
berhiasan popularitas, mau menghabiskan seluruh 
hartanya untuk dakwah, juga rela menemani suaminya 
hidup menderita dalam tekanan embargo. Aku melihat 
cinta.” (Farah Qoonita, 2018: 25) 
 
 Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang istri 
yang sangat mencintai suaminya dan ikut hidup dalam 
penderitaan, meskipun sang istri merupakan perempuan 
konglomerat, bermahkotaan  kehormatan, bermandikan 
gemilang karier, berhiasan popularitas. Dan ia mau 
menghabiskan hartanya demi dakwah. Adapun kutipan lagi 
dibawah ini: 
“Saat kulihat Abu Bakar, menahan sakitnya gigitan 
ular didalam kegelapan gua, demi Rasulullah SAW bisa 
tertidur lelap. Juga Abu Bakar memberikan seluruh harta, 
waktu, dan pikirannya tanpa sisa demi perjuangan 
Rasulullah SAW, aku melihat cinta.” (Farah Qoonita, 
2018:25) 
 
Dari kutipan di atas dapat diambil pembelajarn bahwa 
pada saat digua Abu Bakar menahan sakit karena di gigit ular 
sebab ia ingin melindungi Rasulullah agar beliau dapat tidur 
terlelap. 
2) Makna hidup agar tidak melukai orang lain  
Saat kita sedang bersama orang lain sebaiknya jaga lisan 
dan jaga perbuatan jangan sampai menyinggung orang yang 
berada didekat kita dan melukainya tanpa suatu alasan yang 
jelas.. seperti ada pada kutipan dibawah ini: 
“Wahai Rasulullah, maukah aku timpakan gunung 
ini kepada penduduk Thaif?” tanya malaikat penjaga 
gunung. Ia diutus untuk menemui Rasulullah karena Allah 
dan malaikat jibril tak tega melihat Nabi Muhammad SAW 
bersedih. Kalau Rasulullah memilih baper, dan menuriti 
hatinya yang terluka, Ia tinggal mengangguk. Lalu hari ini, 
kita tak akan pernah mendengar bahwa pernah ada Thaif 
disemenanjung Arab. 
“Namun Rasulullah SAW memilih, “Jangan.. 
mungkin dari keturunan mereka akan muncul generasi yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Disaat malaikat pun 
baper, ia tetap tidak baper, dan membalasnya dengan cinta. 
(Farah Qoonita, 2018:54) 
 
Dari kutipan diatas dapat dambil nilainya bahwa Rasulullah 
pernah dimintai izin kepada malaikat penjaga gunung itu ingin 
menimpakan gunungnya ke penduduk Thaif. Jika Rasulullah ingin 
melakukannya maka Rasulullah tinggal menganggukan kepalanya 
untuk menyetujui, namun kenyataannya Rasulullah tidak ingin 
melakukannya. Karena disuatu hari penduduk Thaif akan 
melahirkan generasi yang baik, mencintai Allah dan Rasul-Nya.   
 
c. Attitudinal Values (nilai-nilai bersikap) 
1)  Makna hidup untuk bertahan dijalan Allah SWT 
Yang mana pada waktu itu, banyak sekali orang yang 
bertahan demi mempertahankan agamanya dan rela dirinya 
disiksa. Ada suatu cerita dari sahabat Rasul. Seperti dalam 
kutipan dibawah ini: 
“Kekuatan macam apa yang membuat Bilal sanggup 
menahan tindihan batu panas ditengah padang pasir yang 
membakar? Hingga melepuh seluruh kulitnya, ia masih 
mantap berkata, “ ahad.. ahad..” Lalu kekuatan macam apa 
yang membuat Ummu Imarah mampu menahan 13 luka 
sabetan pedang dalam perang uhud. Keberanian seperti apa 
yang membuat ia mampu maju bersama 10 orang lainnya 
disaat ratusan pasukan lainnya lari tunggang-langgang. Ia 
menjadi tameng Rasulullah SAW dari depan, samping, dan 
belakang.” (Farah qoonita, 2018: 31) 
 
Dari kutipan diatas bahwa orang-orang dizaman Rasulullah 
telah banyak yang berjuang dan mempertahankan agama 
Allah, seperti halnya bilal, ia sangat mampu menahan tindihan 
batu yang sangat panas ditengah padang pasir yang membakar. 
Ia masih bertahan dan dia terus mengatakan ahad-ahad. 
Begitupun dengan Ummu Imarah yang mampu menahan 13 
luka sabetan pedang pada saat perang uhud berlangsung, ia 
sangat berani. Dan ia sudah menjadi tameng bagi Rasulullah 
dari depan, samping, dan belakang. Adapun kutipan yang lain: 
“Bagaimana mungkin? Aku sudah sangat tua! Ucap 
Nabi Zakaria, saat malaikat mengabarkan ia akan punya 
Yahya, anak yang telah ditunggunya puluhan tahun. 
“Bagaimana mungkin? Aku tak pernah disentuh lelaki!” 
Ucap Maryam, saat Malaikat megabarkan ia akan 
mengandung seorang bayi.” (Farah Qoonita,2018: 7) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilai bahwa Nabi Zakaria 
yang bertahan sampai akhirnya doanya terkabul dan dikaruniai 
seorang anak bernama Yahya, sebenarnya ia tidak menyangka 
sebab usianya yang sudah sangat tua tapi ia masih dipercayai 
untuk menjaga anak pemberian dari Allah SWT. Hal ini juga 
terjadi pada Maryam yang mana ia juga tidak pernah disentuh 
oleh laki-laki, ia mendengar dari malaikat jibril bahwa ia akan 
melahirkan seorang anak laki-laki yang bernama Isa A.S. Doa 
dari Nabi Zakaria yang mana usaha bertahannya yang terus 
berdoa agar di berikan seorang anak. Dan doanya terkabul. 
2) Makna hidup untuk selalu memperbaiki diri agar menjadi  
lebih baik 
Makna hidup yang semula pernah dalam hidupnya pernah 
melakukan hal yang tidak baik namun perlahan berubah 
menjadi lebih baik lagi. Seperti dalam kutipan dibawah ini:  
“Dulu pernah ada wanita amat liar, bengis,  yaah... 
hampir psikopat lah april,”Mei melanjutkan. Tak tanggung-
tangung, ia membunuh paman Nabi April, orang yang super 
sholeh yang dijuluki Singa Allah. Tak puas hanya 
membunuh, wanita ini merobek dadanya, mengambil 
jantung, dan mengunyahnya.. ”Namun siapa sangka, suatu 
hari ia mendatangi Nabi untuk bertaubat. Allah dan 
Rasulullah memaafkannya. Lalu ia jadi wanita solehah yang 
memiliki sifat luhur, pemberani, kuat, berjiwa besar, dan 
turut membela agama Islam. Namanya Hindun.” (Farah 
Qoonita, 2018: 68) 
 
Dalam hal ini dapat diambil hikmahnya bahwa ada seorang 
wanita yang bertindak sekejam itu, ia membunuh paman Nabi, 
bukan hanya dibunuh melainnya sampai merobek dadanya lalu 
ia mengambil jantung, kemudian mengunyahnya. Sampai 
akhirnya ia datang ke Rasulullah untuk bertaubat atas apa yang 
ia perbuat. Setelah bertaubat, Allah dan Rasulullah 
memaafkannya, hingga ia sekarang menjadi wanita yang 
sholehah, pemberani, kuat, berjiwa besar, serta ia ikut dalam 
membela agama Islam.   
“Ada juga preman paling sangar di Arab. Tinggi 
besar, kasar, kalau naik kuda kakinya sampai menyeret, 
semua orang takut padanya..” “Preman ini tak punya hati. Ia 
mengubur hidup-hidup bayi perempuannya. Menyembah 
berhala, tak segan memukul orang jika kerjanya tidak benar 
tamak harta, mencambuk budak wanita karena masuk Islam 
sampai cambuk itu terjatuh dari tangan, saking lelahnya ia 
mencambuk.” Dan yang paling parah ia getol sekali ingin 
membunuh Rasulillah!” cerita Mei geregetan. “Coba kau 
bayangkan sebesar apa dosanya.!” “Namun siapa sangka, ia 
bertaubat. Bahkan menjadi khalifah Islam kedua yang 
mampu melakukan ekspansi ke Eropa dan Afrika dengan 
kecepatan tinggi.!” (Farah Qoonita, 2018: 69) 
 
Dari kesimpulan diasatas bahwanya dahulu di Arab ada 
seorang preman yang sangar dan sangat ditakuti oleh seluruh 
penjuru arab.  Yang mana  ia tega mengubur bayi perempuannya 
hidup-hidup sehingga ia pun tak segan-segan mencambuk 
seorang wanita yang ingin masuk Islam. Namun tak disangka ia 
bertaubat dan menjadi Khalifah kedua. Serta ia mampu 
melakukan ekspansi ke Eropa dan Afrika dengan kecepatan 
tinggi. Hal ini dapat dipetik pelajaran bahwa kala kita 
bersungguh-sungguh dalam bertaubat maka Allah akan 
mengampunkan semua kesalahan yang kita lakukan dan menjadi 
manusia yang lebih baik.  
3) Makna hidup untuk tidak pantang menyerah dalam menghadapi 
cobaan hidup 
Makna ini diperlukan oleh manusia dalam menghadapi 
kerasnya hidup ini,  yang mana pada kenyataan ia mampu 
membuktikan bahwa ia mampu melewatinya meskipun berada 
di terbelakang. Seperti dalam kutipan dibawah ini: 
“Seperti seorang budak, hitam legam, tak rupawan, 
yang naik pesat status sosialnya. Siapa sangka, manusia 
yang tak pernah diperhitungkan keberadaannya, mampu 
mempermalukan mantan majikannya, pemuka Quraisy yang 
dulu menyiksanya, Umayyah bin Khalaf, dalam badar. 
Kemudian status sosialnya terus naik sebagai Muazin 
Rasulullah, ia juga tentara teladan, dan tentu saja, kisah 
terkenal terompahnya yang sudah ada di Surga saat 
tubuhnya masih berjalan-jalan dibumi: ia adalah Bilal bin 
Rabbah.” (Farah Qoonita, 2018: 12)  
 
Dari kutipan diatas dapat diambil hikmah bahwa  ada 
seorang budak yang hitam legam, tak rupawan, yang naik pesat 
statusnya ia adalah Bilal bin Rabbah. Yang mana ia telah 
membuktikan kepada mantan majikan hingga mermalukannya 
sebab ia yang dulunya sering disiksa olehnya tapi sekarang ia 
telah menjadi Muazin yang sangat diandalkan oleh Rasulullah 
SAW. Ada juga kutipan yang lain: 
“Juga seperti manusia-manusia padang pasir yang 
bodoh dan terbelakang. Tak pernah diperhitungkan! 
Bahkan untuk menjajahnya, para raksasa Persia dan 
Romawi pun enggan. Hingga Al-Qur’an berpendar 
sempurna dalam kehidupannya. status sosial mereka 
melesat bak roket terbang ke angkasa! Persia dan 
Romawi pun takluk menjadi pengikut setianya. 
Merekalah bangsa Arab, setelah Islam berdenyut dalam 
nadinya.” (Farah Qoonita, 2018: 13) 
 
Dari kutipan diatas dapat diambil nilainya bahwa dulu manusia yang bodoh dan 
terbelakang, dan tak pernah terhitung. Bahkan kalau ada yang akan menjajahnya 
itu merasa enggan sebab jaraknya yang sangat jauh dan terjal. Namun perkiraan 
dari yang akan menjajahnya itu salah, karena dengan Al-Qur’an berpendar 
sempurna dalam kehidupannya sampai status sosial mereka melesat bak roket 
terbang ke angkasa. Sehingga persia dan Romawi pun takluk menjadi pengikut 
setianya. Mereka adalah bangsa Arab. 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Nasihat dan Makna 
Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam dalam Buku Seni Tinggal di Bumi 
Karya Farah Qoonita adalah: a) Nasihat untuk senantiasa bersabar dalam 
menghadapi ujian, b) Sabar dalam meraih impian dan kesuksesan, c) Sabar 
dalam menghadapi penderitaan. d) Nasihat untuk tidak menyerah dan 
mengeluh dalam menghadapi beratnya ujian hidup, e) Nasihat untuk tidak 
menyerah dan mengeluh dengan potensi atau kemampuan yang dimiliki,  
f) Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam mengungkapkan 
rasa cinta.  g) Nasihat untuk tidak menyerah dan mengeluh dalam 
mengadapi musuh. h) Nasihat dalam  menuntut Ilmu, i) Nasihat agar 
menghindari perilaku yang tidak baik. j) Nasihat untuk mengajarkan 
tentang menyukuri nikmat yang Allah berikan. k)  Nasihat untuk 
menanamkan agar bisa menjadi  bagian dari kekasih Allah. (l) Nasihat 
untuk selalu jujur dalam menghadapi situasi apapun.  
Adapun makna kehidupan perspektif pendidikan Islam dalam buku 
seni tinggal di bumi meliputi: a) Makna hidup dalam menyalahkan 
kecerdasannya, b) Makna kehidupan dalam bermimpi dan tak mengeluh. 
c) Makna hidup untuk selalu menebarkan kebaikkan. d) Makna hidup agar 
tidak melukai orang lain. e) Makna hidup untuk bertahan dijalan Allah 
SWT. f) Makna hidup untuk selalu memperbaiki diri agar menjadi  lebih 
baik. g) Makna hidup untuk tidak pantang menyerah dalam menghadapi 
cobaan hidup. 
 
B. Saran  
Adapun saran dari peneliti yang berkaitan dengan Nasihat dan 
Makna Kehidupan Perspektif Pendidikan Islam dalam buku Seni Tinggal 
di Bumi Karya Farah Qonita 
1. Bagi pembaca agar dapat selalu memberikan nasihat serta mau 
menerima nasihat dari saudara, teman dan orang-orang disekitarnya. 
Serta senantiasa memaknai hidup dengan hal-hal yang baik. 
2. Bagi penulis agar mampu mengamalkan nasihat dalam kehidupan 
sehari-sehari 
3. Agar senantiasa menjadi manusia yang yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya. 
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